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ABSTRAK 

Danang Satria: Pengaruh Kepemimpinan, Kompensasi dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT KALOG Kota Mojokerto, Skripsi, 

Manajemen, FEB UNP Kediri, 2024. 

Kata Kunci : Kinerja Karyawan, Kepemimpinan, Kompensasi, Lingkungan Kerja. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang ada pada PT. KALOG 

Kota Mojokerto yaitu arahan yang kurang jelas dari pimpinan kepada karyawan, 

sehingga  secara tidak langsung mengurangi kinerja karyawan. Selain itu faktor lain 

yang mempengaruhi kinerja karyawan, yakni pemberian kompensasi kepada 

karyawan yang dinilai terlambat, dan lingkungan kerja yang kurang baik. Misalnya, 

seperti suara yang bising, kebersihan lingkungan kerja dan udara. Pendekatan 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Sampel penelitian ini adalah seluruh karyawan PT KALOG Kota Mojokerto yang 

berjumlah 40 karyawan. Berdasarkan hasil pengujian bahwa secara parsial variabel 

kepemimpinan berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan yang memiliki 

nilai hitung thitung > ttabel yaitu 4,193 > 3,120 dengan tingkat signifikansi 0,01 < 

0,05. Kompensasi berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan yang memiliki 

nilai hitung thitung > ttabel yaitu - 4,264 > 3,120 dengan tingkat signifikansi 0,01 

< 0,05. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan yang 

memiliki nilai hitung thitung > ttabel yaitu 4,627 > 3,120 dengan tingkat 

signifikansi 0,01 < 0,05. Kepemimpinan, kompensasi dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan menunjukkan bahwa secara simultan ketiga faktor 

tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi, ilmu pengetahuan, dan teknologi 

berkembang semakin pesat, di era globalisasi saat ini. Proses industri yang 

persaingannya semakin ketat merupakan dampak dari perkembangan 

globalisasi ini. Kegagalan pada perusahaan juga merupakan dampak 

persaingan industri yang seringkali mengalami berbagai masalah. Oleh 

karena itu, perusahaan dituntut untuk terus berinovasi dan mengelola 

sumber daya manusianya dalam perusahaan. Dengan berkembangnya 

potensi sumber daya manusia merupakan harapan semua perusahaan. 

Kinerja karyawan merupakan prestasi kerja yaitu perbandingan anatara 

hasil kerja yang dapat di lihat secara nyata dengan standar kerja yang telah 

di tetapkan perusahaan (Rizki, 2023). Karyawan merupakan sumber daya 

yang dimiliki oleh perusahaan, peran karyawan juga penting bagi 

pencapaian tujuan perusahaan sebab karyawan berperan aktif dalam 

merencanakan, mengelola serta sebagai pelaksanaan tugas sehari-hari 

perusahaan. 

Kinerja dari karyawan dapat dilihat dari kemampuan yang dimiliki 

oleh karyawan atau individu sendiri, kinerja yang optimal diharapkan 

mampu dijadikan modal bagi perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan 

kedepannya. Perusahaan akan mempunyai daya saing tinggi jika didukung 

oleh karyawan yang mempunyai kinerja yang tinggi, karena kinerja 
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karyawan merupakan hasil kerja seseorang secara kualitas dan kuantitas 

yang telah dicapai karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung 

jawab yang diberikan (Hadita et al., 2023). Penting bagi perusahaan dalam 

menjaga dan mengoptimalkan kinerja karyawannya, sehingga perusahaan 

lebih mudah untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaanya. 

Kinerja adalah catatan outcome yang dihasilkan dari fungsi 

pekerjaan tertentu atau kegiatan selama satu periode waktu tertentu (Muizu 

et al., 2020). Seseorang sejatinya mempunyai derajat kesediaan dan tingkat 

kemampuan tertentu. Kesedian dan kemampuan tidaklah cukup untuk 

mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang 

dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. Perusahaan yang sukses akan 

mampu mengukur kinerja karyawan dalam perusahaan. Hal ini untuk 

mengetahui apakah target yang diberikan oleh perusahaan sudah tercapai 

apa belum. Karena mendapat banyak pengaruh, kinerja karyawan tidak 

selalu baik sesuai ekspetasi pimpinan atau atasan perusahaan tempat 

bekerja. Ada baiknya seorang atasan mengetahui apa saja faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. Kinerja adalah prestasi yang ditunjukan 

oleh karyawan (Muizu et al., 2020). 

Adapun cara untuk mengevaluasi kinerja karyawan, yaitu dapat 

dilakukan dengan cara penilaian kinerja karyawan. Kinerja karyawan adalah 

proses evaluasi yang dilakukan oleh perusahaan untuk menilai prestasi dan 

kontribusi karyawan dalam memenuhi standar kinerja yang ditetapkan 

(Rustiawan et al., 2023). Tujuan dari penilaian kinerja ini adalah untuk 
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mengetahui sejauh mana karyawannya dalam berproses dan 

mengembangkan kinerjanya di dalam perusahaan. Sayangnya, tidak sedikit 

perusahaan yang melakukan penilain kinerja dengan baik sehingga tujuan 

perusahaan dalam menilai kinerja karyawannya tidak tercapai. Dampaknya 

yaitu demotivasi kerja dan turunnya pencapaian sasaran perusahaan dari 

tahun ke tahun. Untuk menghindari dampak-dampak negatif tersebut, 

perusahaan harus melakukan penilaian kinerja yang efektif. Supaya 

penilaian efektif, ada beberapa elemen yang harus diperhatikan yaitu 

sasaran kinerja jelas, sasaran disepakati bersama, sasaran berkaitan dengan 

uraian jabatan, pertemuan tatap muka, dan diskusi. 

Kinerja karyawan dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya adalah 

kepemimpinan. Kepemimpinan sendiri dapat diartikan sebagai sifat 

seseorang yang membentuk dan membantu orang lain untuk berkerja dan 

antusias mencapai tujuan yang direncanakan dalam kaitannya dengan 

keberhasilan organisasi yaitu sifat kepemimpinan. Rivai menyatakan, dalam 

kenyataannya para pemimpin dapat mempengaruhi moral dan kepuasan 

kerja, loyalitas kerja, keamanan, kualitas kehidupan kerja terutama tingkat 

prestasi suatu organisasi (Rivai, 2020). Dalam penelitian Polakitan et al 

menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Polakitan et al., 2019). Artinya peningkatan kinerja 

karyawan tidak dipengaruhi oleh kepemimpinan. Kepemimpinan bukan 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja di PT. Asuransi 

Wahana Tata Manado. Berbanding terbalik dengan penelitian Syahputra et 
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al  menyatakan bahwa Kepemimpinan yang baik akan berpengaruh pada 

kinerja karyawan (Syahputra et al., 2023). Pemimpin yang memiliki 

kemampuan mengambil keputusan, memotivasi, berkomunikasi, dan 

mampu mengendalikan bawahan serta mengendalikan emosi dan 

bertanggung jawab akan memiliki pengaruh pada kinerja karyawan dan 

kondisi lainnya, dengan demikian kepemimpinan memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Selain kepemimpinan, kompensasi juga berpengaruh terhadap 

kinerja seorang karyawan. Kompensasi adalah salah satu hal yang wajar 

terjadi dalam sebuah perusahaan terhadap karyawannya, dalam hal 

pemberian bonus atau gaji tambahan(Herawati et al., 2021). Pada penelitian 

Zikrilla & Harahap kompensasi memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. Indah logistik cargo cabang Teluk Kuantan (Zikrilla 

& Harahap, 2023). Pemberian kompensasi bisa berbentuk finansial maupun 

non finansial, kompensasi finansial langsung terdiri dari, bayaran yang 

diperoleh karyawan dalam bentuk gaji, upah, bonus, dan komisi. 

Kompensasi sebaiknya diberikan kepada karyawan sesuai dengan beban 

kerja yang dilakukan oleh karyawan, agar karyawan melakukan pekerjaanya 

dengan kinerja yang optimal.  

Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

yaitu, lingkungan kerja. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam 

melaksanakan tugasnya (Marwanto & Hasyim, 2022). Dalam penelitian 



5 
 

 
 

Saddam lingkungan kerja yang baik berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

PT. POS Indonesia kantor cabang Cinere (Saddam et al., 2021). Lingkungan 

kerja perusahaan harus diperhatikan dari segi kenyamanan kerja karyawan 

salah satunya yaitu memberikan lingkungan kerja yang aman, nyaman dan 

juga menyenangkan. Dengan kondisi lingkungan kerja yang menyenangkan 

tentu saja mempengaruhi kinerja karyawan yang semakin produktif dengan 

pekerjaan yang dikerjakannya. 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil objek di PT. KALOG Kota 

Mojokerto. PT. KALOG ini bergerak pada bidang jasa pengiriman barang 

cargo. Keuntungan memakai jasa pengiriman barang cargo di PT KALOG 

adalah mudah dalam hal pengiriman dan pengirimannya cepat. Untuk 

barang cargo yang dikirim meliputi sepatu, hewan, pupuk, sepeda motor, 

dan makanan. Pengiriman barang cargo di PT KALOG juga diberikan 

packing double agar barang yang dikirim aman sampai tiba ke tempat 

tujuan.  

 Dari hasil observasi peneliti, terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan PT KALOG Mojokerto menjadi kurang 

maksimal seperti arahan yang kurang jelas dari pimpinan kepada karyawan, 

pemberian kompensasi kepada karyawan yang dinilai terlambat dan 

lingkungan kerja yang kurang baik. Misalnya, seperti suara yang bising atau 

keras, kebersihan lingkungan kerja dan udara.   
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Berdasarkan fenomena yang terjadi terdapat faktor utamanya kinerja 

karyawan yang kurang bagus, maka penulis tertarik untuk memilih judul 

“Pengaruh Kepemimpinan, Kompensasi dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT KALOG Mojokerto”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi permasalahan sebagai 

berikut :   

1. Arahan kurang jelas dari pimpinan. 

2. Pemberian kompensasi pernah terlambat. 

3. Lingkungan kerja yang kurang nyaman, seperti suara yang bising, 

sirkulasi udara dapat menyebabkan penurunan kinerja karyawan. 

4. Kinerja karyawan pada PT KALOG Mojokerto yang dianggap masih 

kurang maksimal. 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini hanya terbatas pada sebagai 

berikut : 

1. Penelitian ini hanya dibatasi atau berfokus pada pengaruh 

kepemimpinan, kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Kereta Api Indonesia Logistik Mojokerto. 

2. Objek penelitian ini di PT. Kereta Api Indonesia Logistik Mojokerto. 

3. Subjek penelitian ini adalah karyawan PT. Kereta Api Indonesia 

Logistik Mojokerto. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 

Kereta Api Indonesia Logistik Mojokerto ?  

2. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Kereta 

Api Indonesia Logistik Mojokerto ?  

3. Apakah Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 

Kereta Api Indonesia Logistik Mojokerto ? 

4. Apakah kepemimpinan, kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan PT. Kereta Api Indonesia Logistik 

Mojokerto ? 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas dapat disimpulkan tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan PT. Kereta Api Indonesia Logistik Mojokerto.  

2. Untuk menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan 

PT. Kereta Api Indonesia Logistik Mojokerto.  

3. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan PT. Kereta Api Indonesia Logistik Mojokerto. 
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4. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan, kompensasi dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Kereta Api Indonesia 

Logistik Mojokerto. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi pembaca, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini memberikan 

pengetahuan, serta menjadi pengalaman dalam menganalisis suatu 

permasalahan dan dapat memecahkan masalah sesuai dengan teori yang 

telah diperoleh dalam kegiatan perkuliahan.  

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

bagi perusahaan untuk lebih memperhatikan kinerja karyawan 

terkait dengan kepemimpinan, kompensasi, dan lingkungan kerja. 

b.  Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai penerapan atas teori-

teori yang pernah diperoleh di bangku kuliah ke dalam praktek dunia 

nyata dan diharapkan peneliti dapat mengetahui lebih mendalam 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan agar 

dapat bermanfaat dimasa yang akan datang. 
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c. Bagi Akademisi  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

peneliti-peneliti berikutnya dan menambah wawasan terkait dengan 

kinerja karyawan perusahaan.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Kinerja Karyawan 

a. Pengertian kinerja karyawan 

Urnturk merncapai turjuran dalam perrursahaan, kinerrja merrurpakan 

urnsurr pernting ataur bagian pernting. Kine rrja jurga diperrlurkan dalam 

perningkatan produrksi suratur perrursahaan. Urmurmnya kinerrja 

diburturhkan dalam perngermbangan surmberr daya manursia dalam 

merncapai turjuran perrursahaan. Kinerrja ataur perrformancer adalah 

tingkat perncapaian perlaksanaan suratur program kergiatan ataur 

kerbijakan merwurjurdkan sasaran , turjuran, visi dan misi organisasi 

yang diturangkan merlaluri perrerncanaan stratergis suratur organisasi 

(Ashari et al., 2023). Kinerrja karyawan (job perrformancer) dapat 

diartikan serbagai serjaurh mana serserorang merlaksanakan tanggurng 

jawab dan turgas kerrjanya (Surnarsi ert al., 2020), serdangkan 

Herrdiyanti & Asserry mernyatakan kinerrja karyawan merrurpakan hasil 

kerrja sercara kuralitas dan kurantitas yang dicapai olerh serserorang 

karyawan dalam merlaksanakan turgasnya sersurai derngan tanggurng 

jawab yang diberrikan kerpadanya (Herrdiyanti & Asserry, 2021). 

Berrdasarkan dari berberrapa perndapat, dapat disimpurlkan bahwa 

kinerrja karyawan adalah tingkat perncapaian karyawan ataur nilai dari 
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karyawan dalam merngerrjakan turgasnya sersurai derngan tanggurng 

jawab yang diberrikan.   

  Kinerrja adalah hasil prosers dari perkerrjaan terrterntur sercara 

terrerncana pada waktur dan termpat dari karyawan serrta organisasi 

berrsangkurtan (Ashari ert al., 2023). Dalam merncapai turjuran 

perrursahaan kinerrja karyawan merrurpakan hal yang sangat pernting, 

serhingga berrbagai cara dilakurkan olerh perrursahaan dalam 

perningkatan kinerrja karyawan. Serorang karyawan dinyatakan 

mermiliki kinerrja yang baik dalam berkerrja, apabila berban kerrja yang 

diberrikan terrcapai ataur mermiliki hasil lerbih tinggi daripada berban 

yang ditertapkan perrursahaan. 

b. Faktor yang Mermperngarurhi Kinerrja Karyawan 

Kinerrja serserorang terntur dapat diperngarurhi olerh berrbagai macam 

faktor-faktor pernyerbab kinerrja serserorang dikatakan burrurk dan 

bahkan berrimbas pada kinerrja organisasi. 

Wahyurni ert al mernjerlaskan ada tiga faktor-faktor yang 

mermperngarurhi kinerrja karyawan (Wahyurni ert al., 2023), adalah 

serbagai berrikurt : 

1) Pernggurnaan gaya kerpermimpinan yang terpat serhingga manajerr 

dapat merngkoordinasi, 

2) Mernasihati, 
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3) Mermberrikan durkurngan perkerrja surpaya dapat lerbih berrprerstasi 

dalam berkerrja. 

c. Pernilaian Kinerrja Karyawan 

Dalam pernerlitian Rurstiawan ert al mernjerlaskan bahwa 

pernerrapan pernilaian kinerrja karyawan dapat didurkurng derngan 

terknik pernernturan kerpurtursan, terrdapat lima kerlerbihan dalam 

mernernturkan pernilaian kinerrja karyawan (Rurstiawan ert al., 2023), 

adalah serbagai berrikurt : 

1) Perndurkurng kerpurtursan dalam pernilaian kinerrja karyawan 

mermastikan bahwa hasil pernilaian obyerktif dan tidak 

diperngarurhi olerh faktor-faktor surbyerktif serperrti perrasaan pribadi 

ataur diskriminasi. 

2) Merningkatkan transparansi, derngan mernggurnakan perndurkurng 

kerpurtursan dalam pernilaian kinerrja karyawan, perrursahaan dapat 

mernjaga transparansi dan merngurrangi risiko turdurhan 

diskriminasi ataur kercurrangan. 

3) Pernernturan kerpurtursan dalam pernilaian kine rrja karyawan 

mermastikan bahwa sermura karyawan dinilai sercara adil dan 

objerktif. 

4) Mermbantur perrursahaan dalam mermburat kerpurtursan yang 

informatif yaitur hasil pernilaian yang akurrat dan objerktif 

mermbantur perrursahaan dalam mermburat kerpurtursan yang 
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informatif terntang perngermbangan karir karyawan, permberrian 

bonurs, ataur bahkan permercatan. 

5) Merningkatkan motivasi karyawan, karyawan yang dinilai sercara 

adil dan objerktif akan lerbih terrmotivasi urnturk berkerrja derngan 

lerbih baik dan mermernurhi standar kinerrja yang ditertapkan. 

d. Indikator Kinerrja Karyawan 

Abastian ert al mernjerlaskan ada turjurh indikator kinerrja 

karyawan (Abastian ert al., 2023), adalah serbagai berrikurt : 

1) Kerdisiplinan 

Kerdisiplinan adalah istilah yang merngacur pada prinsip-

prinsip, norma, dan aturran yang merngaturr karyawan berrperrilaku r 

urnturk merncapai turjuran perrursahaan. 

2) Intergritas 

Intergritas berrarti mernjadi jurjurr dan konsistern dalam perrilakur, 

kerpurtursan, dan tindakan yang diambil dalam mernghadapi suratur 

masalah dalam perkerrjaan. 

3) Inisiatif 

Kermampuran karyawan urnturk mernermurkan perlurang, dan 

mermurlai tindakan yang diperrlurkan urnturk merncapai turjuran 

perrursahaan ataur mernyerlersaikan masalah dalam perkerrjaan. 
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4) Skill 

Skill ataur kerterrampilan merlipurti berrbagai bidang yang 

pernting urnturk mermimpin, merngerlola, dan merngkoordinasi 

surmberr daya karyawan dalam perrursahaan. 

5) Teramwork 

Teramwork merrurjurk pada kermampuran urnturk berkerrja sama 

antar karyawan urnturk merncapai turjuran perrursahaan. Ini 

merlibatkan kolaborasi, komurnikasi yang erferktif, dan koordinasi 

antara karyawan urnturk mernciptakan lingkurngan kerrja yang 

produrktif dan harmonis. 

6) Loyalitas 

Loyalitas merncakurp komitmern terrhadap permimpin atau r 

pimpinan langsurng. Ini berrarti merndurkurng kerpurtursan dan arahan 

yang diberrikan olerh permimpin dan terrurs merndurkurng turjuran 

perrursahaan. 

7) Leraderrship 

Leraderrship merrurpakan kermampuran serserorang urnturk 

mermimpin, merngarahkan, dan mernginspirasi karyawan urnturk 

merncapai turjuran yang surdah diserpakati olerh pimpinan dan 

turjuran perrursahaan. 
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2. Kerpermimpinan  

a. Perngerrtian Kerpermimpinan 

Kerpermimpinan adalah suratur pola perrilakur yang konsiste rn 

diturnjurkkan serbagainya yang dikertahuri olerh pihak lain kertika 

serorang permimpin berrursaha mermperngarurhi kergiatan-kergiatan orang 

lain (Saddam ert al., 2021), Herrdiyanti & Asserry mernyatakan bahwa 

kerpermimpinan merrurpakan prosers merngarahkan dan mermperngaru rhi 

aktivitas-aktivitas yang ada hurburngannya derngan perkerrjaan para 

anggota kerlompok (Herrdiyanti & Asserry, 2021). Serdangkan 

mernurrurt Imanurdin ert al kerpermimpinan ialah prosers mermbimbing 

suratur kerlompok mernurjur turjurannya (Imanurdin ert al., 2023). Dapat 

disimpurlkan dari berberrapa perndapat diatas, kerpermimpinan adalah 

pola perrilakur ataur prosers merngarahkan dan mermperngarurhi kergiatan 

anggota kerlompok urnturk merncapai turjuran kerlompok. 

Derngan kerpermimpinan yang erferktif, organisasi dapat 

merciptakan surasana kerrja yang nyaman dan mernginspirasi pergawai 

urnturk mermberrikan hasil kerrja yang baik. Perngermbangan dan 

kerserjahterraan pergawai, jurga terrmasurk turgas dari kerpermimpinan 

yang erferktif. Hal ini berrkontribursi pada perningkatan kinerrja 

karyawan sercara mernyerlurrurh, yang pada gilirannya akan mermberri 

manfaat bagi perrursahaan dalam merncapai turjuran dan kersurksersan 

jangka panjang. 
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Kerpermimpinan yang baik dan erferktif mampur mermotivasi, 

mermbimbing dan mernginspirasi karyawan urnturk merncapai kuralitas 

terrbaik merrerka. Kerpermimpinan yang erferktif jurga mampu r 

mermbangurn burdaya kerrja yang positif, mermfasilitasi komurnikasi 

yang baik, dan mermbangurn hurburngan yang saling perrcaya antara 

manajermern dan pergawai (Wahyurni, 2023). 

b. Furngsi Kerpermimpinan 

Furngsi kerpermimpinan berrhurburngan derngan siturasi sosial 

dalam kerhidurpan organisasi, dimana furngsi kerpermimpinan harurs 

diwurjurdkan dalam interraksi antar individur. Furngsi kerpermimpinan 

mermiliki dura dimernsi serbagai berrikurt : Dimernsi yang berrkernaan 

derngan tingkat kermampuran merngarahkan (direrction) dalam 

tindakan. Kerpermimpinan Sercara operrasional dapat diberdakan dalam 

ermpat berlas furngsi pokok kerpermimpinan (Yererter ert al., 2023), yaitur: 

1) Perngambilan kerpurtursan dan merreralisasikan kerpurtursan itur, 

2) Pernderlergasian kerrja dan permbagian kerrja kerpada bawahan, 

3) Merningkatkan daya gurna dan hasil gurna sermura urnsurr 

manajermern (6M), 

4) Mermotivasi bawahan, surpaya berrkerrja erferktif dan berrsermangat, 

5) Merngermbangkan krerativitas, imajinasi dan loyalitas bawahan, 

6) Permrakarasa, pernggiatan dan perngerndalian rerncana, 
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7) Merngkoordinasi dan merngintergrasikan kergiatan-kergiatan 

bawahan 

8) Pernilaian prerstasi dan permberrian tergurran ataur pernghargaan 

kerpada bawahan, 

9) Perngermbangan bawahan ataur perlatihan, 

10) Merlakurkan perngawasan merlerkat dan tindakan - tindakan 

perrbaikan jika perrlur, 

11) Mermerliharan aktivitas-aktivitas lermbaga sersurai derngan izinnya, 

12) Mermperrtanggurngkan jawabkan sermura tindakannya kerpada 

permilik, karyawan dan permerrintahan, 

13) Mermbina dan mermperrtahankan kerlangsurngan hidu rp 

perrursahaan, 

14) Permberrian kompernsasi, kerternangan dan kernyamanan kerpada 

karyawan. 

c. Jernis – Jernis Kerpermimpinan 

Ada lima jernis kerpermimpinan mernurrurt (Azizah ert al., 2021), 

antara lain : 

1) Charismatic Leraderrship 

Charismatic Leraderr adalah kermampuran urnturk mermerngarurhi 

perngikurt didasarkan pada bakat surpranaturral dan kerkurasaan 

atraktif. Perngikurt mernikmati berrsama charismatic leraderr karerna 

merrerka merrasa terrinspirasi, bernar dan pernting. 
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2) Transactional Leraderrship 

Transactional leraderrship adalah kerpermimpinan yang 

mermbantur organisasi merncapai sasaran serkarang derngan erfisiern, 

serperrti derngan mernghurburngkan kinerrja perkerrjaan pada pernilaian 

rerward dan mermastikan bahwa perkerrja mermpurnyai surmberr daya 

yang diperrlurkan urnturk mernye rlersaikan perkerrjaan. Transactional 

leraderr dapat merngiderntifikasi apa yang diinginkan ataur yang 

disurkai perngikurt dan mermbantur merrerka merncapai tingkat 

kinerrja yang mernghasilkan rerward yang mermuraskan merrerka. 

3) Transformational Leraderrship 

Transformational leraderrship adalah perrsperktif 

kerpermimpinan yang mernjerlaskan bagaimana permimpin 

merngurbah tim ataur organisasi derngan mernciptakan, 

merngomurnikasikan dan mermburat moderl visi urnturk organisasi 

ataur urnit kerrja dan mermberri inspirasi perkerrja urnturk berrursaha 

merncapai visi terrserburt. Transformational leraderrship adalah 

terntang mermimpin, merngurbah stratergi dan burdaya organisasi 

serhingga mernjadi lerbih sersurai derngan lingkurngan serkitarnya. 

Permimpin tiper ini adalah agern perrurbahan yang mermberri ernerrgi 

dan merngarahkan perkerrja serrangkaian nilai-nilai dan perrilaku r 

barur organisasi. 
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4) Visionary Leraderrship 

Visionary Leraderrship adalah kermampuran urnturk mermburat 

dan mernyampaikan visi masa derpan yang reralistis, krerdiberl, dan 

mernarik urnturk organisasi ataur urnit organisasional serhingga 

turmburh dan mernjadi lerbih baik daripada serkarang. Jika visi 

dipilih dan diimple rmerntasikan derngan bernar dan dihasilkan 

derngan mernggurnakan kerterrampilan, bakat, dan surmberr daya 

yang terpat, maka visi itur akan mernjadi nyata. 

5) Atriburtion Therory of Leraderrship 

Turgas atribursi urtama permimpin adalah merngatergorikan 

pernyerbab perrilakur perngikurt ataur bawahan pada tiga surmbe rr 

dimernsi, yaitur: perrson, erntity, ataur conterx. Olerh karerna itur, 

urnturk sertiap perrilakur terrterntur serperrti kuralitas hasil burrurk, 

perkerrjaan permimpin adalah mermperrtimbangkan apakah kuralitas 

burrurk diserbabkan olerh ther perrson, ther task ataur berberrapa 

lingkurngan serkitar yang urnik, apakah perrilakur terrjadi pada turgas 

ini dan burkan turgas lainnya (conterxt). Attriburtion leraderrship 

therory mernjerlaskan bagaimana serorang permimpin mermburat 

rerferrernsi terntang perngikurt dan rerspon pada perrilakur perngikurt. 

d. Indikator Kerpermimpinan 

Hadita ert al mernjerlaskan ada lima indikator-indikator 

kerpermimpinan (Hadita ert al., 2023), adalah serbagai berrikurt: 
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1) Komurnikasi 

Komurnikasi yaitur prosers perrturkaran informasi, ider, turjuran, 

dan arahan antara pimpinan kerpada karyawan dalam perrursahaan. 

2) Perngambilan kerpurtursan 

Perngambilan kerpurtursan mermiliki berberrapa prosers yaitu r 

prosers mernermurkan, mernilai, dan mermilih opsi urnturk merncapai 

turjuran perrursahaan ataur mernye rlersaikan masalah yang serdang 

dihadapi. 

 

3) Motivasi 

Motivasi sangat pernting dalam perrursahaan, khursursnya 

motivasi dari pimpinan kerpada karyawan urnturk mermbangu rn 

sermangat berkerrja dan merningkatkan kinerrja pada sertiap 

karyawan perrursahaan 

4) Akurntabilitas 

Akurntabilitas merrurjurk pada sertiap karyawan yang haru rs 

berrtanggurng jawab atas perkerrjaan, kerpurtursan, dan hasil yang 

merrerka lakurkan. 

5) Merngerndalikan bawahan 

Merngerndalikan bawahan merngacur pada berrbagai urpaya 

yang dilakurkan olerh serorang pimpinan urnturk mermastikan bahwa 

karyawan perrursahaan berkerrja sersurai derngan harapan dan standar 

yang terlah ditertapkan. 
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3. Kompernsasi  

a. Perngerrtian Kompernsasi 

Kompernsasi adalah sertiap bernturk imbalan yang diberrikan 

kerpada karyawan dan timburl dari diperkerrjakan (Zikrilla & Harahap, 

2023). Kompernsasi adalah sergala sersuratur yang diterrima ole rh 

karyawan serbagai balas jasa atas kerrja merrerka (Dhani & Surrya, 

2023). Serdangkan mernurrurt Surtrisnawati & Hidayat kompernsasi 

terrserburt serbagai suratur imbalan yang diberrikan kerpada karyawan 

urnturk berkerrja lerbih baik (Surtrisnawati & Hidayat, 2023). Dapat 

disimpurlkan dari kertiga perndapat terrserburt, kompernsasi adalah suratur 

imbalan yang diterrima olerh karyawan karerna terlah berkerrja sersurai 

derngan targert perrursahaan. 

Kompernsasi terrserburt serbagai suratur imbalan yang diberrikan 

kerpada karyawan urnturk berkerrja lerbih bagurs. Kompernsasi yang 

diberrikan kerpada karyawan terrdapat 2 jernis, yaitur kompernsasi 

langsurng terrdiri dari gaji inserntif, dan urnturk kompernsasi tidak 

langsurng berrurpa turnjangan dan fasilitas. Permberrian kompernsasi 

kerpada karyawan harurs layak dan adil, serbab dapat merningkatkan 

kinerrja karyawan, kermampuran karyawan dalam merlaksanakan turgas 

ataur tanggurng jawab kerrjanya, hal terrserburt dikarernakan karyawan 

dapat merrasakan kerpurasan dalam merlaksanakan perkerrjaannya. 

Permberrian kompernsasi kerpada karyawan dapat mermotivasi dan 

mermberrikan sermangat dalam merningkatkan kinerrjanya. 
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Mermberrikan kompernsasi yang sersurai derngan jernis perkerrjaan dan 

jabatan karyawan, mermburat karayawan merrasa sernang dalam 

berkerrja. Perrursahaan harurs mermahami faktor-faktor yang mermburat 

kernyamanan dalam berkerrja dan bisa mermberrikan kompernsasi yang 

sersurai derngan kinerrjanya, serhingga mermburat kernyamanan dan 

kersernangan dalam berkerrja. Perrursahaan jurga merngerlola kerbijakan 

dalam permbagian kompernsasi yang baik dan merrurpakan awal 

mernurjur kinerrja karyawan yang baik. Kompernsasi yang diberrikan 

olerh perrursahaan merrurpakan komponern yang sangat mernernturkan 

ataur mermperngarurhi kinerrja karyawan, serhingga dapat mermbantur 

perrursahaan dalam merncapai turjuran perrursahaan dan mermerlihara 

serrta mermperrtahankan karyawan yang mermiliki kinerrja bagurs. 

b. Bernturk - Bernturk Kompernsasi 

Ada berberrapa jernis kompernsasi yang diterrapkan dalam 

perrursahaan. Herrawati ert al mernjerlaskan bahwa kompernsasi terrbagi 

mernjadi dura (Herrawati ert al., 2021), yaitur: 

1) Kompernsasi finansial, terrdiri atas dura jernis yaitur kompernsasi 

langsurng dan kompernsasi tidak langsurng (turnjangan). 

2) Kompernsasi non finansial, terrdiri atas keramanan karierr yang 

merlipurti aman pada jabatan, perlurang promosi, perngakuran karya, 

termuran barur, prerstasi istimerwa.  

a. Kompernsasi finansial langsurng terrdiri atas permbayaran pokok 

(gaji, urpah), permbayaran prerstasi, permbayaran inserntif, komisi, 
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bonurs, bagian kerurnturngan, serdangkan permbayaran terrtanggu rh 

merlipurti taburngan hari tura, saham komurlatif. 

b. Kompernsasi finansial tidak langsurng, terrdiri atas proterksi yang 

merlipurti asurransi, persangon, serkolah anak, pernsiurn. Kompernsasi 

lurar jam kerrja merlipurti lermburr, hari bersar, curti sakit, curti hamil, 

serdangkan berrdasarkan fasilitas merlipurti rurmah, biaya pindah, 

dan kerndaraan. 

c. Manfaat Kompernsasi 

Manfaat permberrian kompernsasi mernurrurt (Herrawati ert al., 2021), 

serbagai berrikurt : 

1) Loyalitas karyawan merningkat karerna kompernsasi yang bernar 

akan merndorong karyawan urnturk berkerrja lerbih kerras dan 

mermburat perrursahaan merrasa lerbih bersar. 

2) Komitmern terrhadap perrursahaan merningkat kertika karyawan 

mernerrima kompernsasi yang terpat. Derngan kompernsasi yang 

terpat, karyawan akan berrkomitmern terrhadap urcapan, janji, dan 

perrburatannya terrhadap perrursahaan. Karyawan akan mermaturhi 

perraturran dan perrintah atasan. 

3) Kertika karyawan mernerrima kompernsasi yang terpat, ada 

dorongan yang lerbih bersar urnturk berkerrja, yang merndorong 

merrerka urnturk terrurs berkerrja. Serbaliknya, jika kompernsasi 

diberrikan sercara tidak wajar, itur dapat mernurrurnkan motivasi 



24 
 

 
 

kerrja. Karyawan yang terrmotivasi akan mernghasilkan kuralitas 

kerrja yang lerbih baik. 

4) Kertika karyawan diberri kompernsasi yang terpat, merrerka akan 

lerbih terrmotivasi urnturk berkerrja. Sermura urpaya dilakurkan urnturk 

merlakurkan perkerrjaan derngan baik dan derngan sermangat. Karerna 

serlalur ada solursi, karyawan pantang mernyerrah terrhadap masalah 

ataur hambatan. 

5) Kinerrja karyawan merningkat, yang berrarti bahwa jika karyawan 

diberri kompernsasi yang terpat, merrerka akan terrurs merningkatkan 

kuralitas kerrjanya, yang pada gilirannya akan mernghasilkan 

perningkatan prerstasi kerrja dan kinerrja. Hal ini diserbabkan ole rh 

fakta bahwa lerbih banyak kinerrja yang dihasilkan akan 

mermerngarurhi kinerrja, dan lerbih serdikit kinerrja akan 

mermerngarurhi kompernsasi yang diterrima. 

6) Konflik di termpat kerrja dapat dikurrangi. Artinya, derngan 

kompernsasi yang bernar, konflik antara karyawan dan pimpinan 

ataur karyawan dapat diminimalkan, yang berrarti bahwa sermura 

karyawan berkerrja sama lerbih baik. Pada akhirnya, konflik yang 

kercil akan mermburat bisnis berrjalan lerbih lancar dan tidak 

mernimburlkan masalah. Serbaliknya, konflik pasti akan 

merngganggur operrasi perrursahaan. 
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d. Indikator Kompernsasi 

Kompernsasi adalah sergala sersuratur yang diterrima para karyawan 

serbagai balas jasa urnturk kerrjanya. Adapurn indikator yang digurnakan 

urnturk merngurkurr kompernsasi mernurrurt (Tanjung & Mardhiyah, 

2023), adalah serbagai berrikurt : 

1) Gaji 

Gaji merrurpakan imbalan yang diberrikan kerpada karyawan 

serbagai imbalan atas perkerrjaan ataur jasa yang merrerka berrikan 

urnturk perrursahaan termpat berkerrja. 

2) Inserntif 

Inserntif adalah bernturk urpah tambahan yang diberrikan 

kerpada karyawan serbagai pernghargaan atas perncapaian ataur 

kinerrja yang terlah dicapai olerh perrursahaan.  

3) Turnjangan 

Turnjangan merrurjurk pada jernis urpah tambahan yang 

diberrikan kerpada karyawan serbagai bagian dari kompernsasi 

merrerka serlain gaji pokok. 

4) Fasilitas 

Fasilitas merncakurp bangurnan, gerdurng, kantor, gurdang, ataur 

fasilitas lainnya yang digurnakan olerh perrursahaan urnturk 

mernjalankan kerrjanya. Fasilitas dirancang urnturk mermernu rhi 

kerburturhan perrursahaan, serperrti rurang kerrja, rurang perrtermuran, 

rurang produrksi, dan fasilitas lainnya. 
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4. Lingkurngan Kerrja 

a. Perngerrtian Lingkurngan Kerrja 

Lingkurngan kerrja merrurpakan sergala sersuratur yang ada di 

serkitar perkerrja dan sergala sersuratur yang dapat mermperngarurhi dirinya 

dalam mernjalankan turgas yang ada (Dhani & Surrya, 2023). 

Lingkurngan kerrja adalah termpat dimana karyawan merlakurkan 

aktivitas sertiap harinya (Marburn & Jurfrizern, 2022). Adha ert al 

mernderfinisikan lingkurngan kerrja serbagai kerserlurrurhan alat perrkakas 

dan bahan yang dihadapi, lingkurngan serkitarnya dimana serserorang 

berkerrja, mertoder kerrjanya, serrta perngaturr kerrjanya baik serbagai 

perrserorangan maurpurn serbagai kerlompok (Adha ert al., 2019). 

Berrdasarkan perndapat diatas, dapat disimpurlkan bahwa lingkurngan 

kerrja merrurpakan termpat ataurpurn perralatan dimana serorang berkerrja 

ataur kerlompok berkerrja.  

Lingkurngan kerrja serlalur berrhurburngan sercara langsurng 

derngan karyawan, karerna lingkurngan kerrja merrurpakan termpat 

dimana para karyawan mernyerlersaikan turgas yang diberrikan ataur 

diberbankan suratur perrursahaan. Surasana kondursif dalam suratu r 

lingkurngan kerrja, pernataan termpat dan perralatan, serrta perrlerngkapan 

kerrja sersurai derngan furngsinya dapat mernimburlkan sursasana 

kondursif antar karyawan urnturk mermperrlancar prosers maurpu rn 

pernyerlersaian perkerrjaan. 
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Lingkurngan kerrja yang baik dapat merningkatkan kinerrja 

serbaliknya lingkurngan kerrja yang kurrang baik dapat mermperngarurhi 

kinerrja serorang karyawan. Misalnya, serperrti surara yang bising 

dalam lingkurngan kerrja dapat merngganggur karyawan dalam 

mernyerlersaikan perkerrjaannya. Lingkurngan kerrja dapat 

mermperngarurhi ermosional karyawan, jika karyawan sernang derngan 

termpat kerrjanya, maka karyawan terrserburt akan bertah serhingga 

waktur kerrja yang diperrgurnakan bisa sercara erferktif dan optimis 

kinerrja karyawannya jurga tinggi. Lingkurngan kerrja terrserburt 

merncakurp hurburngan kerrja yang terrbernturk antar karyawan dan 

hurburngan kerrja atasan dan bawahan serrta lingkurngan fisik berkerrja.   

b. Jernis – Jernis Lingkurngan Kerrja 

Ayurnasrah ert al merngerlompokkan lingkurngan kerrja dalam 2 

(dura) kerlompok (Ayurnasrah ert al., 2022), yaitur : 

1) Lingkurngan Kerrja Fisik 

Keradaan lingkurngan termpat kerrja, yang merncakurp sermura 

keradaan fisik di serkitar termpat kerrja yang dapat mermperngarurhi 

karyawan baik sercara langsurng maurpurn tidak langsurng. 

2) Lingkurngan Kerrja Non Fisik 

Sermura keradaan yang berrkaitan derngan hurburngan kerrja, baik 

hurburngan derngan atasan maurpurn hurburngan sersama rerkan kerrja 

ataur hurburngan derngan bawahan. 
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c. Faktor – Faktor Yang Mermperngarurhi Lingkurngan Kerrja 

Ilhamsyah & Maliah mernje rlaskan ada turjurh faktor 

lingkurngan kerrja (Ilhamsyah & Maliah, 2020), adalah serbagai 

berrikurt :  

1) Pernerrangan  

Cahaya lampur sangat berrmanfaat bagi karyawan karerna 

mermberrikan kerserlamatan dan kerlancaran kerrja. Jika cahaya 

lampur tidak mermadai, karyawan akan merngalami banyak 

kersalahan dan kurrang erfisie rn, yang mermburat turjuran perrursahaan 

surlit dicapai. 

2) Perwarnaan.  

Perwarnaan dapat digurnakan urnturk mermastikan bahwa persan 

disampaikan derngan jerlas dan erfisiern kerpada berrbagai 

permangkur kerperntingan, terrmasurk rerkan kerrja, permimpin 

perrursahaan, dan anggota tim, derngan mernggurnakan perwarnaan 

urnturk mernyampaikan informasi derngan cara yang mernarik dan 

murdah dipahami. 

3) Kerberrsihan   

Ini terrkait derngan tanggurng jawab perrursahaan urnturk 

mernjaga lingkurngan. Urnturk merngurrangi dampak burrurk 

perkerrjaan terrhadap lingkurngan, pimpinan dapat merngambil 

tindakan serperrti pernggurnaan surmberr daya yang lerbih erfisiern ataur 

perngerlolaan limbah yang berrtanggurng jawab. 
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4) Perrturkaran  

Perrursahaan mermberrikan gaji, turnjangan, kondisi kerrja yang 

baik, dan perlurang karir kerpada karyawan serbagai imbalan atas 

urpaya merrerka urnturk merncapai turjuran perrursahaan. Di sisi lain, 

karyawan mermberri organisasi kerterrampilan, waktur, dan 

perngertahuran kerpada perrursahaan. 

5) Urdara  

Sertiap anggota turburh manursia mermiliki surhur yang berrberda. 

Manursia dapat mernyersuraikan diri derngan surhur lurar jika 

perrurbahan surhur lurar turburh tidak lerbih dari 20% urnturk kondisi 

panas dan 35% urnturk kondisi dingin. Namurn, ada batasan urnturk 

kermampuran mernyersuraikan diri ini. Manursia hanya dapat 

mernyersuraikan diri derngan surhur lurar jika sisterm turburhnya 

sermpurrna serhingga dapat mernye rsuraikan diri derngan perrurbahan 

surhur lurar. 

6) Surara/kerbisingan  

Burnyi bising tidak disurkai olerh terlinga karerna dapat 

merngganggur kerternangan, merrursak pernderngaran, dan 

mernyerbabkan kersalahan berrkomurnikasi. Kerbisingan serriu rs 

dapat mernyerbabkan kermatian, bahkan mernurrurt pernerlitian. 

Karerna perkerrjaan mermerrlurkan konserntrasi, surara bising haru rs 

dihindari agar perkerrjaan dapat dilakurkan derngan baik. 
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7)  Keramanan 

Keramanan di termpat kerrja pernting urnturk mernjaga 

lingkurngan kerrja aman. Akibatnya, faktor keramanan harurs 

diturnjurkkan kerberradaannya. Mermanfaatkan ternaga Saturan 

Perturgas Keramanan adalah salah satur cara urnturk mernjaga 

keramanan di termpat kerrja. 

d. Indikator Lingkurngan Kerrja 

Rurstiawan ert al mernjerlaskan ada 9 indikator - indikator yang 

dapat digurnakan urnturk perngurkurran lingkurngan kerrja (Rurstiawan ert 

al., 2023), serbagai berrikurt : 

1) Pernerrangan / cahaya di termpat kerrja  

Cahaya lampur sangat bersar manfaatnya bagi karyawan gurna 

merndapat kerserlamatan dan kerlancaran kerrja, karerna jika cahaya 

lampur yang tidak mermadai akan berrperngarurh terrhadap 

kerterrampilan karyawan yang dalam merlaksanakan turgas-

turgasnya banyak merngalami kersalahan yang pada akhirnya 

perngerrjaannya kurrang erfisiern serhingga turjuran perrursahaan surlit 

urnturk dicapai.  

2) Termperraturr / surhur urdara di termpat kerrja  

Sertiap anggota turburh manursia mermpurnyai termperraturr yang 

berrberda. Manursia serlalur mermperrtahankan turburhnya dalam 

keradaan normal, derngan suratur sisterm turburh yang sermpurrna 

serhingga dapat mernye rsuraikan diri derngan perrurbahan yang 
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terrjadi di lurar turburh. Tertapi kermampuran urnturk mernyersuraikan 

diri terrserburt ada batasnya. Manursia dapat mernyersuraikan dirinya 

derngan termperraturr lurar jika perrurbahan termperraturr lurar turburh 

tidak lerbih dari 20% urnturk kondisi panas dan 35% urnturk kondisi 

dingin, dari keradaan normal turburh.  

3) Kerlermbaban di termpat kerrja  

Kerlermbaban adalah banyaknya air yang terrkandurng dalam 

urdara, biasanya dinyatakan dalam perrserntaser. Kerlermbaban ini 

berrhurburngan ataur diperngarurhi olerh termperraturr urdara. Jika 

keradaan derngan termperraturr urdara sangat panas dan kerlermbaban 

tinggi, akan mernimburlkan perngurrangan panas dari turburh sercara 

bersar, karerna sisterm. Serlain itur, sermakin cerpatnya dernyurt 

janturng diakibatkan aktifnya perrerdaran darah urnturk merme rnurhi 

kerburturhan oksigern, dan turburh manursia akan serlalur berrursaha 

urnturk merncapai kerserimbangan antara panas turburh derngan surhu r 

diserkitarnya.  

4) Sirkurlasi urdara di termpat kerrja  

Urdara diserkitar dikatakan kotor apabila kadar oksigern dalam 

urdara terrserburt terlah berrkurrang dan terlah berrcampurr derngan gas 

ataur baur-bauran yang berrbahaya bagi kerserhatan turburh. Oksigern 

merrurpakan gas yang diburturhkan olerh makhlurk hidurp urnturk 

mernjaga kerlangsurngan hidurp, yaitur prosers mertabolismer. Derngan 

curkurpnya oksigern di serkitar termpat kerrja, maka akan 



32 
 

 
 

mermberrikan kerserjurkan dan kersergaran pada jasmani, surmbe rr 

urtamanya adalah tanaman di serkitar termpat kerrja, karerna 

tanaman merrurpakan pernghasil oksigern yang diburturhkan ole rh 

manursia. Derngan terrciptanya rasa serjurk dan sergar serlama 

berkerrja akan mermbantur mermperrcerpat permurlihan turburh akibat 

lerlah serterlah berkerrja.  

5) Kerbisingan di termpat kerrja  

Kerbisingan merrurpakan suratur burnyi yang tidak dikerherndaki 

olerh terlinga, karerna jika dalam jangka panjang burnyi terrserburt 

dapat merngganggur kerternangan dalam berkerrja, merrursak 

pernderngaran, dan mernimburlkan kersalahan dalam 

berrkomurnikasi. Bahkan mernurrurt pernerlitian, kerbisingan serriu rs 

dapat mernyerbabkan kermatian. Kriterria perkerrjaan mermburturhkan 

konserntrasi, maka surara bising herndaknya dihindarkan agar 

perlaksanaan perkerrjaan dapat dilakurkan derngan erfisiern.  

6) Hurburngan Karyawan  

Dalam hurburngan karyawan ini terrdapat dura hurburngan yaitu r 

hurburngan serbagai individur dan hurburngan serbagai kerlompok. 

Hurburngan serbagai individur, motivasi yang diperrolerh serorang 

karyawan datangnya dari rerkan- rerkan serkerrja maurpurn atasan. 

Mernjadi serburah motivasi, jika hurburngan karyawan derngan rerkan 

serkerrja maurpurn atasannya berrlangsurng harmonis. Bergitur jurga 

derngan serbaliknya, jika hurburngan di antara merrerka tidak 
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harmonis, maka akan merngakibatkan kurrangnya ataur tidak ada 

motivasi di dalam diri karyawan yang berkerrja.  

7) Derkorasi di termpat kerrja  

Derkorasi ada hurburngannya derngan tata warna yang baik, 

karerna derkorasi tidak hanya berrkaitan derngan hiasan rurang kerrja 

saja, akan tertapi berrkaitan jurga derngan cara merngaturr tata lertak, 

tata warna, perrlerngkapan, dan lainnya urnturk berkerrja.  

8) Mursik di termpat kerrja  

Mernurrurt para pakar, mursik yang nadanya lermburt sersurai 

derngan surasana, waktur dan termpat dapat mermbangkitkan dan 

merrangsang karyawan urnturk berkerrja. Olerh karerna itur, lagur-lagu r 

perrlur dipilih derngan serlerktif urnturk dikurmandangkan di termpat 

kerrja.  

9) Keramanan di termpat kerrja  

Gurna mernjaga termpat dan kondisi lingkurngan kerrja tertap 

dalam keradaan aman, maka perrlur diperrhatikan adanya keramanan 

dalam berkerrja. Olerh karerna itur faktor kermanan perrlu r 

diwurjurdkkan kerberradaannya. Salah satur urpaya urnturk mernjaga 

keramanan di termpat kerrja adalah derngan mermanfaatkan ternaga 

Saturan Perturgas Keramanan (SATPAM). 
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B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 
Nama, Judul, 

Tahun  

Variabel 

Penelitian 

Teknik Analisis Hasil  Ringkasan Perbedaan 

& 

Persamaan 

Derffiani 

Aktaviani 
Purtri, Erndang 

Iryanti, 

Perngarurh 

Motivasi 

Intrinsik dan 

Kompernsasi 

terrhadap 

Kinerrja 

Karyawan PT. 

Kerrerta Api 

Indonersia 
Logistik Kota 

Madiurn 

( 2023 ) 

 

Kinerrja 

Karyawan 
PT. Kerrerta 

Api 

Indonersia 

Logistik 

Kota 

Madiurn 

(Y), 

Motivasi 

Intrinsik 

(X1), 

Kompernsa
si (X2) 

Terknik analisis 

data dalam 
pernerlitian ini 

mernggurnakan 

program 

perrangkat lurnak 

yaitur Partial 

Lerast Squrarer 

(PLS). 

Sermakin baik motivasi 

intrinsik karyawan kinerrja 
karyawan jurga akan sermakin 

merningkat, yang artinya 

motivasi intrinsik mermiliki 

perran pernting dalam 

merningkatkan kinerrja 

karyawan KAI Logistik Kota 

Madiurn, sermakin baik 

kompernsasi yang diberrikan 

perrursahaan kerpada karyawan 

maka akan merningkatkan 

kinerrja karyawan, yang 
artinya kompernsasi mermiliki 

perran pernting dalam 

merningkatkan kinerrja 

karyawan KAI Logistik Kota 

Madiurn. 

Turjuran dari pernerlitian ini 

adalah urnturk merngertahuri 
perngarurh motivasi intrinsik 

dan kompernsasi terrhadap 

kinerrja karyawan di PT. 

Kerrerta Api Indonersia 

Logistik Kota Madiurn. 

Popurlasi karyawan PT. 

Kerrerta Api Indonersia 

Logistik Kota Madiurn adalah 

35 karyawan, mertode r 

perngambilan samperl yang 

digurnakan adalah terknik 
sampling jernurh, serhingga 

serlurrurh karyawan mernjadi 

partisipan pernerlitian. Mertode r 

pernerlitian yang digurnakan 

adalah kurantitatif derngan 

skala perngurkurran yaitur skala 

urkurr ordinal derngan terknik 

permbobotan skala likerrt 1 – 

5. Urnturk mermernurhi turjuran 

pernerlitian, hipotersis diurji 

mernggurnakan banturan 

program perrangkat lurnak 
yaitur Partial Lerast Squrarer 

(PLS). Serlurrurh perngurjian 

mernggurnakan PLS, 

mernurnjurkkan hasil urji 

merndapatkan nilai di atas 

nilai yang diperrsyaratkan 

agar perngurjian terrserburt 

dinyatakan rerliaberl. 

Berrdasarkan hasil pernerlitian, 

ditermurkan bahwa bahwa 

motivasi intrinsik dan 
kompernsasi berrperngarurh 

signifikan positif terrhadap 

kinerrja karyawan PT. Kerrerta 

Api Indonersia Logistik Kota 

Madiurn. 

Perbedaan, 

tidak 
mernerliti 

motivasi 

intrinsik. 

Persamaan, 

sama – sama 

meneliti 

kompensasi 

dan kinerja 

karyawan. 

Rico Aprilian 

Sapurtra, Merrta 

Kursurma, 

Perngarurh 

Lingkurngan 

Kerrja dan 

Perningkata

n 

Produrktivit

as Kerrja 

Karyawan 

Pada PT. 

Terknik analisis 

data yang 

digurnakan 

dalam pernerlitian 

ini 

mernggurnakan 

Hasil pernerlitian 

mermburktikan bahwa sercara 

simurltan ataur berrsama-sama 

terrdapat perngarurh yang 

positif antara Lingkurngan 

Kerrja, Inserntif terrhadap 

Sturdi ini berrturjuran urnturk 

mernernturkan perngarurh 

lingkurngan kerrja dan inserntif 

pada produrktivitas karyawan 

di PT. J&T Cargo Mahakam 

Berngkurlur City. Popurlasi 

Perbedaan, 

tidak 

mernerliti 

produrktivitas 

kerrja dan 

inserntif. 
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Nama, Judul, 

Tahun  

Variabel 

Penelitian 

Teknik Analisis Hasil  Ringkasan Perbedaan 

& 

Persamaan 

Inserntif 

Terrhadap 
Perningkatan 

Produrktivitas 

Kerrja 

Karyawan 

Pada PT. J&T 

Cargo 

Mahakam 

Kota 

Berngkurlur 

(2023) 

 

J&T Cargo 

Mahakam 
Kota 

Berngkurlur 

(Y), 

Lingkurnga

n Kerrja 

(X1), 

Inserntif 

(X2) 

softwarer SPSS 

22. 

perningkatan produrktivitas 

kerrja karyawan pada PT. 
J&T Cargo Mahakam. 

dalam pernerlitian ini adalah 

sermura karyawan di PT. J&T 
Cargo Mahakam Berngkurlur 

City. Perngambilan samperl 

dalam pernerlitian ini, 

mernggurnakan mertode r 

sernsurs, yaitur merngambil 

serlurrurh popurlasi yang ada. 

Data pernerlitian dianalisis 

mernggurnakan mertode r 

analisis rergrersi linerar ganda. 

Hasil pernerlitian 

mernurnjurkkan bahwa (1). 

Lingkurngan kerrja mermiliki 
dampak positif dan 

signifikan pada produrktivitas 

kerrja karyawan di PT. J&T 

Cargo Mahakam Berngkurlur 

City, dan (2). Inserntif 

mermiliki erferk positif dan 

signifikan pada produrktivitas 

kerrja karyawan di PT. J&T 

Cargo Mahakam Berngkurlur 

City. (3) Lingkurngan kerrja 

dan inserntif sercara 
berrsamaan mermperngarurhi 

produrktivitas kerrja karyawan 

PT. J&T Cargo Mahakam 

Kota Berngkurlur serbersar 

75,50%. 

Persamaan, 

sama – sama 
meneliti 

lingkungan 

kerja. 

Zikrilla, Arierf 

Rifai Harahap, 

Perngarurh 

Kompernsasi 

Terrhadap 

Kinerrja 

Karyawan 
Pada PT. 

Indah Logistik 

Cargo Cabang 

Terlurk Kurantan 

(2023) 

 

Kinerrja 

Karyawan 

Pada PT. 

Indah 

Logistik 

Cargo 

Cabang 
Terlurk 

Kurantan 

(Y), 

Kompernsa

si (X1) 

Terknik analisis 

data dalam 

pernerlitian ini 

mernggurnakan 

mertoder 

statistika. 

Berrdasarkan hasil pernerlitian 

dan permbahasan terntang 

Perngarurh Kompernsasi 

Terrhadap Kinerrja Karyawan 

Pada PT. Indah Logistik 

Cargo Cabang Terlurk 

Kurantan, maka dapat 
disimpurlkan bahwa, 

kompernsasi sercara perrsial 

berrperngarurh terrhadap kinerrja 

karyawan pada PT. Indah 

Logistik Cargo Cabang 

Terlurk Kurantan. 

Dalam pernerlitian ini 

mernggurnakan dura variaberl 

yaitur kompernsasi serbagai 

variaberl berbas (X) dan 

kinerrja serbagai variaberl 

terrikat (Y). Pernerlitian ini 

berrturjuran urnturk merngertahuri 
perngarurh kompernsasi 

terrhadap kinerrja karyawan 

pada PT. Indah Logistik 

Cargo Cabang Terlurk 

Kurantan, baik sercara parsial 

maurpurn simurltan. Adapurn 

popurlasi dalam pernerlitian ini 

adalah serbanyak 31 orang 

karyawan yang berrkerrja di 

PT. Indah Logistik Cargo 

Cabang Terlurk Kurantan. 

Terknik perngambilan samperl 
mernggurnakan terknik 

sampling jernurh. Mertode r 

perngurmpurlan data dilakurkan 

Perrberdaan 

objerk 

pernerlitian. 

Persamaan, 

sama – sama 

meneliti 

kompensasi 
dan kinerja 

karyawan. 
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Nama, Judul, 

Tahun  

Variabel 

Penelitian 

Teknik Analisis Hasil  Ringkasan Perbedaan 

& 

Persamaan 

derngan mermbagikan 

kurersionerr pada 31 rerspondern 
yaitur karyawan PT. Indah 

Logistik Cargo Cabang 

Terlurk Kurantan. Data yang 

digurnakan adalah data primerr 

dan data serkurnderr. Mertode r 

analisis data yang digurnakan 

adalah mertoder rergrersi linerar 

serderrhana. Nilai R Squrarer 

serbersar 0,554 ataur 55,4% 

yang mernurnjurkkan bahwa 

variaberl kompernsasi 

mermberrikan perngarurh 
serbersar 55,4% terrhadap 

kinerrja karyawan, sermerntara 

sisanya serbersar 44,6% 

diperngarurhi olerh variaberl 

lain yang tidak digurnakan 

dalam pernerlitian ini. 

Murhamad 

Saddam, 

Ridwan Faroji, 

Najiburllah, 

Nurr Imam 

Durta Waskita, 
Perngarurh 

Kerpermimpina

n dan 

Lingkurngan 

Kerrja 

Terrhadap 

Kerpurasan 

Kerrja Pada PT. 

POS 

INDONE rSIA 

Kantor 
Cabang Cinerrer  

(2021) 

Kerpurasan 

Kerrja Pada 

PT. POS 

INDONE rS

IA Kantor 

Cabang 
Cinerrer (Y), 

Kerpermimp

inan (X1), 

Lingkurnga

n Kerrja 

(X2) 

Terknik analisis 

data dalam 

pernerlitian ini 

mernggurnakan 

urji instrurmern, 

urji asurmsi 
klasik, rergrersi, 

koerfisiern 

korerlasi, 

koerfisiern 

derterrminasi dan 

urji hipotersis. 

Kerpermimpinan dan 

lingkurngan kerrja 

berrperngarurh signifikan 

terrhadap kerpurasan kerrja 

derngan nilai korerlasi serbersar 

0,732 ataur kurat derngan 
kontribursi perngarurh serbersar 

53,6% serdangkan sisanya 

serbersar 46,4% diperngarurhi 

faktor lain. Urji hipotersis 

diperrolerh nilai F hiturng > F 

taberl ataur (56,081 > 2,700). 

Derngan dermikian terrdapat 

perngarurh yang signifikan 

antara kerpermimpinan dan 

lingkurngan kerrja sercara 

simurltan terrhadap kerpurasan 
kerrja pada PT. POS 

Indonersia Kantor Cabang 

Cinerrer. 

Pernerlitian ini berrturjuran urnturk 

merngertahuri perngarurh 

kerpermimpinan dan 

lingkurngan kerrja terrhadap 

kerpurasan kerrja pada PT. POS 

Indonersia Kantor Cabang 
Cinerrer. Mertoder yang 

digurnakan adalah 

erxplanatory rerserarch derngan 

terknik analisis mernggurnakan 

analisis statistik derngan 

perngurjian rergrersi, korerlasi, 

derterrminasi dan urji hipotersis. 

Hasil pernerlitian ini 

kerpermimpinan berrperngarurh 

signifikan terrhadap kerpurasan 

kerrja serbersar 45,3%, urji 
hipotersis diperrolerh t hiturng > 

t taberl ataur (9,001 > 1,984). 

Lingkurngan kerrja 

berrperngarurh signifikan 

terrhadap kerpurasan kerrja 

serbersar 44,2%, urji hipotersis 

diperrolerh t hiturng > t taberl 

ataur (8,806 > 1,984). 

Kerpermimpinan dan 

lingkurngan kerrja sercara 

simurltan berrperngarurh 

signifikan terrhadap kerpurasan 
kerrja derngan perrsamaan 

rergrersi Y = 10,553 + 

0,365X1 + 0,378X2. 

Perbedaan, 

tidak 

mernerliti 

kerpurasan 

kerrja. 

Persamaan, 
sama – sama 

meneliti 

kepemimpin

an dan 

lingkungan 

kerja. 
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Nama, Judul, 

Tahun  

Variabel 

Penelitian 

Teknik Analisis Hasil  Ringkasan Perbedaan 

& 

Persamaan 

Kontribursi perngarurh serbersar 

53,6%, urji hipotersis 
diperrolerh F hiturng > F taberl 

ataur (56,081 > 2,700). 

Ader Akhmad 

Rizki, 

Perngarurh 

Kermampuran 

Dan Motivasi 

Kerrja 

Terrhadap 

Kinerrja 

Karyawan PT. 

Kai Logistik 

( 2023 ) 

Kinerrja 

Karyawan 

PT. Kai 

Logistik 

(Y), 

Kermampur

an (X1), 

Motivasi 

Kerrja (X2) 

Terknik analisis 

data dalam 

pernerlitian ini 

mernggurnakan 

urji asurmsi 

klasik. 

Dari hasil pernerlitian yang 

dilakurkan maka variaberl 

Kermampuran dan Motivasi 

mermiliki nilai serbersar 

154.831 dan serbersar 3.29 

maka dapat disimpurlkan 

Variaberl kermampuran dan 

motivasi kerrja berrperngarurh 

sercara simurltan terrhadap 

kinerrja karyawan pada PT. 

KAI Logistik. Kermampuran 
dan motivasi kerrja 

merrurpakan salah satur faktor 

yang mermperngarurhi kinerrja 

karyawan. Serorang 

karyawan yang mermiliki 

kermampuran dan motivasi 

kerrja dalam berkerrja dapat 

mernghasilkan kuralitas dan 

kurantitas kinerrja yang baik. 

Surmberr Daya Manursia 

adalah poternsi ataurpurn asert 

yang berrsofat modal 

materrial. Dalam organisasi 

maurpurn perrmsalahan yang 

dapat di wurjurdkan mernjadi 

poternsi nyata sercara fisik dan 

non fisik. Maka dalam 

pernerlitian ini adalah 

Perngarurh Kermampuran dan 

Motivasi Kerrja Terrhadap 
Kinerrja Karyawan di PT. 

KAI Logistik. Turjuran 

pernerlitian ini adlah urnturk 

merngertahuri perngarurh 

Kermampuran dan Motivasi 

Kerrja Terrhadap Kinerrja 

Karyawan di PT. KAI 

Logistik . mertoder yang 

digurnakan adalah rergrersi 

linerar berrganda derngan 

mernggurnakan data angkert 
yang diserbarkan kerpada 35 

rerspondern di PT. KAI 

Logistik. Hasil pernerlitian 

mernurnjurkan bahwa 

kermampuran berrperngarurh 

sercara parsial terrhadap 

kinerrja karyawan derngan 

t_hiturng (15.261) > 

(1.69389) t_(taberl ) 

serdangkan dilihat nilai sig 

(0.00) < (0.050) variaberl 
motivasi kerrja berrperngaarurh 

sercara parsial terrhadap 

kinerrja karyawan derngan 

nilai t_hiturng (7.901) > 

(1.6389) t_(taberl ) dan jika 

dilihat dari nilai sig (0.00) < 

(0.05) Kermampuran dan 

Motivasi Kerrja berrperngarurh 

terrhadap kinerrja karyawan 

sercara simurltan derngan nilai 

f_hiturng serbersar (154.831) > 

(3.29). Kermampuran dan 
motivasi kerrja berrperrngarurh 

parsial dan berrperngarurh 

sercara simurltan terrhadap 

Perbedaan, 

tidak 

mernerliti 

kermampuran 

dan motivasi 

kerrja. 

Persamaan, 

sama – sama 

meneliti 

kinerja 

karyawan. 
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Nama, Judul, 

Tahun  

Variabel 

Penelitian 

Teknik Analisis Hasil  Ringkasan Perbedaan 

& 

Persamaan 

kinerrja karyawan di PT. KAI 

Logistik. 

Surmberr : (Purtri & Iryanti, 2024), (Aprilian & Merrta, 2023), (Zikrilla & Harahap, 

2023), (Saddam ert al., 2021), (Rizki, 2023). 

C. Kerangka Berpikir 

Kerrangka berrpikir merrurpakan serburah moderl ataur gambaran yang berrurpa 

konserp yang didalamnya mernjerlaskan terntang hurburngan antara variabe rl 

yang satur derngan variberl yang lainnya (E rlisaberth, 2021). 

1. Perngarurh Kerpermimpinan Terrhadap Kinerrja Karyawan 

Hurburngan antara kerpermimpinan derngan kinerrja karyawan didurkurng 

olerh terori mernurrurt Wahyurni kerpermimpinan merrurpakan hal yang erferktif 

dan mampur mermbangurn burdaya kerrja yang positif, mermfasilitasi 

komurnikasi yang baik, dan mermbangurn hurburngan yang saling perrcaya 

antara pimpinan dan karyawan (Wahyurni, 2023). Sehingga derngan 

kerpermimpinan yang baik dapat mermbangurn burdaya kerrja yang positif, 

lingkurngan komurnikasi yang baik, dan hurburngan yang saling perrcaya 

antara karyawan dan pimpinan. Serlain itur, dapat merningkatkan kinerrja 

karyawan dalam me rncapai turjuran organisasi perrursahaan. 

Pernerlitian yang dilakurkan Sri Wahyurni mernjerlaskan bahwa derngan 

kerpermimpinan yang erferktif, organisasi dapat mernciptakan burdaya kerrja 

yang positif dan mernginspirasi pergawai urnturk mermberrikan yang terrbaik 

(Wahyurni, 2023). Perngermbangan dan kerserjahterraan karyawan jurga 

merrurpakan fokurs dari permimpin terrhadap karyawannya. Hal ini 
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berrkontribursi pada perningkatan kinerrja karyawan sercara kerserlurrurhan, 

yang pada gilirannya akan mermbawa manfaat bagi organisasi dalam 

merncapai turjuran dan kersurksersan jangka panjang. 

2. Perngarurh Kompernsasi Terrhadap Kinerrja Karyawan 

Hurburngan antara kompernsasi derngan kinerrja karyawan didurkurng 

olerh terori Surtrisnawati & Hidayat kompernsasi merrurpakan hal yang 

sangat pernting bagi karyawan urnturk mermernurhi kerburturhannya serhari-

hari berrsama kerlurarga (Surtrisnawati & Hidayat, 2023). Sehingga 

permberrian kompernsasi merrurpakan hal yang pernting, karerna serlain 

urnturk mermernurhi kerburturhan hidurp sertiap karyawan. Kompernsasi jurga 

merrurpakan pernghargaan dari pimpinan kerpada karyawan karerna 

karyawan berkerrja derngan sangat baik dan derngan diberrinya kompernsasi 

merndorong karyawan urnturk merningkatkan kinerrjanya dalam berkerrja. 

Pada pernerlitian Ferbrianto ert al mernjerlaskan bahwa kompernsasi 

berrperran pernting dalam organisasi perrursahaan (Ferbrianto ert al., 2021). 

Permberrian kompernsasi kerpada karyawan jurga mermiliki perngarurh yang 

sangat bersar. “Serperrti sermangat yang tinggi dalam berkerrja, kercermasan 

dan kersertian dari serorang karyawan ini dapat diperngarurhi ole rh 

banyaknya kompernsasi yang diberrikan”. Serhingga permberrian 

kompernsasi mermiliki perngarurh yang pernting terrhadap apa yang 

dilakurkan karyawan diperrursahaan. 
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3. Perngarurh Lingkurngan Kerrja Terrhadap Kinerrja Karyawan 

Hurburngan antara lingkurngan kerrja derngan kinerrja karyawan 

didurkurng olerh terori Dhani & Surrya lingkurngan kerrja merrurpakan sergala 

sersuratur yang ada di serkitar karyawan dan sergala sersuratur yang dapat 

mermperngarurhi dirinya dalam me rnjalankan turgas yang ada (Dhani & 

Surrya, 2023). Hal ini berarti lingkurngan kerrja dapat mermperngaru rhi 

kinerrja karyawan karerna derngan perrursahaan mermfasilitasi derngan baik 

merndorong karyawan dalam merningkatkan produrktivitas dan 

kinerrjanya, dan turjuran perrursahaan akan terrcapai. 

Pada pernerlitian Aditya ert al mernjerlaskan bahwa lingkurngan kerrja 

yang baik yaitur apabila karyawan dapat merlaksanakan kergiatannya 

sercara maksimal, serhat, aman dan nyaman (Aditya ert al., 2021). 

Lingkurngan kerrja yang kurrang baik dapat mernurnturt karyawan serrta 

waktur yang lerbih banyak dan tidak merndurkurng diperrolerhnya hasil yang 

optimal.  

4. Perngarurh Kerpermimpinan, Kompernsasi, dan Lingkurngan Kerrja 

Terrhadap Kinerrja Karyawan  

Kerpermimpinan merrurpakan kermampuran serserorang urnturk 

mermimpin, merngarahkan, dan  mermbangurn burdaya kerrja yang positif, 

lingkurngan komurnikasi yang baik, dan hurburngan yang saling perrcaya 

antara karyawan dan atasan. Kerpermimpinan dapat berrdampak positif 

terrhadap kinerrja karyawan karerna dapat mermbangurn burdaya kerrja yang 
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positif, komurnikasi yang baik dan hurburngan saling perrcaya antara 

pimpinan dan karyawan.  

Kompernsasi merrurpakan imbalan yang diberrikan perrursahaan kerpada 

karyawan serbagai pernghargaan atas kinerrja karyawan yang baik. 

Permberrian kompernsasi kerpada karyawan jurga mermiliki perngarurh yang 

sangat bersar. Karerna derngan permberrian kompernsasi yang layak kerpada 

karyawan, merndorong karyawan urnturk lerbih sermangat dalam berkerrja 

dan akan merningkatkan kinerrjanya pada perrursahaan. Serlain itu r 

permberrian kompernsasi jurga merrurpakan kerwajiban perrursahaan kerpada 

karyawannya karerna surdah berkerrja derngan baik. Serhingga permberrian 

kompernsasi mermiliki perngarurh yang pernting terrhadap apa yang 

dilakurkan karyawan diperrursahaan. 

Lingkurngan kerrja merrurpakan komponern yang terrdiri dari sergala 

sersuratur yang ada di serkitar termpat berkerrja dan dapat mermperngarurhi 

bagaimana karyawan merlakurkan perkerrjaan. Lingkurngan kerrja jurga 

dapat mermperngarurhi kinerrja karyawan karerna derngan perrursahaan 

mermfasilitasi derngan baik merndorong karyawan dalam merningkatkan 

produrktivitas dan kinerrjanya, dan turjuran perrursahaan akan terrcapai. 

Derngan dermikian lingkurngan kerrja mermiliki perngarurh terrhadap kinerrja 

karyawan perrursahaan. 

Kerpermimpinan, kompernsasi dan lingkurngan kerrja mermiliki 

perngarurh terrhadap kinerrja karyawan. Kerpermimpinan dapat 

mernciptakan burdaya kerrja yang positif serhingga terrcipta hurburngan yang 
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harmonis antara pimpinan dan karyawan. Permberrian kompernsasi yang 

layak merndorong karyawan urnturk merningkatkan kinerrjanya. 

Lingkurngan kerrja yang baik dapat merningkatkan produrktivitas dan 

kinerrja karyawan. Kepemimpinan yang membuat hubungan harmonis 

antara pimpinan dan karyawan, ditambah dengan kompensasi yang 

sesuai dengan harapan karyawan dan didukung pula lingkungan kerja 

yang kondusif akan membuat karyawan nyaman dan bisa menjadi 

optimal. 

D. Kerangka Konseptual 

Awal pernerliti mermikirkan ider urnturk pernerlitian ini dikarernakan 

pernerliti ingin merngertahuri serberrapa bersar perngarurh kerpermimpinan, 

kompernsasi dan lingkurngan kerrja terrhadap kinerrja karyawan. Kerrangka 

konserptural ini mermpurnyai maksurd urnturk mermperrjerlas inti perrmasalahan 

yang terrturang dalam hurburngan variaberl inderperndern kerpermimpinan, 

kompernsasi dan lingkurngan kerrja dan variaberl derperndern kinerrja karyawan. 

Kerrangka konserptural  dinyatakan dalam bernturk serbagai berrikurt : 
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 Kerterrangan : 

  :Perngarurh Parsial  

  

 :Perngarurh Simurltan 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

Kinerja Karyawan (Y) 

1. Kedisiplinan 

2. Integritas 

3. Inisiatif 

4. Skill  

5. Teamwork 

6. Loyalitas 

7. Leadership 

 (Abastian et al., 2023) 

Kompensasi (X2) 

1. Gaji 

2. Insentif 
3. Tunjangan  

4. Fasilitas  

(Tanjung & Mardhiyah, 

2023) 

Lingkungan Kerja (X3) 

1. Penerangan 

2. Temperatur 

3. Kelembaban 
4. Sirkulasi Udara 

5. Kebisingan 

6. Hubungan 

Karyawan 

7. Dekorasi 

8. Musik 

9. Keamanan  

(Rustiawan et al., 2023) 

Kepemimpinan (X1) 

1. Komunikasi 

2. Pengambilan 

keputusan 

3. Motivasi 

4. Akuntabilitas 

5. Mengendalikan 

bawahan 

(Hadita et al., 2023) 
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E. Hipotesis 

Hipotersis  adalah perrnyataan  formal mernyajikan  hurburngan  yang  

diharapkan antara  variaberl  inderperndern  dan variaberl derperndern (Yam & 

Taurfik, 2021). 

Berrdasarkan turjuran pernerlitian, kajian terori dan rurmursan masalah 

yang terlah diurraikan serberlurmnya, maka hipotersis yang disursurn dalam 

pernerlitian ini 

adalah serbagai berrikurt : 

H1 : Kerpermimpinan berrperngarurh terrhadap kinerrja karyawan. 

H2 : Kompernsasi berrperngarurh terrhadap kinerrja karyawan. 

H3 : Lingkurngan Kerrja berrperngarurh terrhadap kinerrja karyawan. 

H4 : Kerpermimpinan, Kompernsasi dan Lingkurngan Kerrja berrperngaru rh 

terrhadap kinerrja karyawan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Variabel Penelitian 

1. Iderntifikasi Variaberl Pernerlitian 

Variaberl pernerlitian yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah :  

a. Variaberl derperndern (variaberl terrikat) adalah variaberl yang sercara 

strurkturr berrpikir kerilmuran mernjadi variaberl yang diserbabkan olerh 

adanya perrurbahan variaberl lainnya (Urlfa, 2021). Dalam script 

analysis, nuransa serburah masalah terrcerrmin dalam variabe rl 

derperndern. Hakerkat serburah masalah murdah terrlihat derngan 

merngernali berrbagai variaberl derperndern yang digurnakan dalam 

serburah moderl. Pada pernerlitian ini yang mernjadi variaberl derpernde rn 

adalah kinerrja karyawan (Y). 

b. Variaberl berbas (inderperndernt variabler) adalah variaberl yang mernjadi 

pernyerbab ataur mermiliki kermurngkinan teroritis berrdampak pada 

variaberl lain (Urlfa, 2021). Pada pernerlitian ini yang mernjadi variabe rl 

inderperndern adalah kerpermimpinan (X1), kompernsasi (X2), 

lingkurngan kerrja (X3). 

2. Derfinisi Operrasional Variaberl 

Tabel 3.1  

Definisi Operasional 
No Variabel  Definisi Operasional Indikator 

1 Kinerrja Karyawan 

(Y1) 

Kinerrja karyawan 

merrurpakan Tingkat 
perncapaian karyawan 

1. Kerdisiplinan, 

2. Intergritas, 
3. Inisiatif, 
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No Variabel  Definisi Operasional Indikator 

dalam merlaksanakan 

program kergiatan ataur 

kerbijakan urnturk 

merwurjurdkan sasaran, 
turjuran, visi, dan misi 

organisasi yang diturangkan 

dalam perrerncanaan 

stratergis. 

4. Skill, 

5. Te ramwork, 

6. Loyalitas, dan 

7. Le raderrship. 
(Abastian ert al., 

2023) 

 

2 Kerpermimpinan (X1) Kerpermimpinan merrurpakan 
kermampuran serserorang 

urnturk mermimpin, 

merngarahkan, dan  

mermbangurn burdaya kerrja 

yang positif, lingkurngan 

komurnikasi yang baik, dan 

hurburngan yang saling 

perrcaya antara karyawan 

dan atasan. 

 

1. Komurnikasi, 
2. Perngambilan 

kerpurtursan, 

3. Motivasi, 

4. Akurntabilitas, 

dan 

5. Merngerndalikan 

bawahan. 

(Hadita ert al., 

2023) 

3 Kompernsasi (X2) Kompernsasi merrurpakan 

imbalan yang diberrikan 

perrursahaan kerpada 

karyawan serbagai 

pernghargaan atas kinerrja 

karyawan yang baik.  

1. Gaji, 

2. Inserntif, 

3. Turnjangan, dan 

4. Fasilitas. 

(Tanjung & 

Mardhiyah, 

2023) 

4 Lingkurngan Kerrja 

(X3) 

Lingkurngan kerrja 

merrurpakan komponern 

yang terrdiri dari sergala 

sersuratur yang ada di serkitar 
termpat berkerrja dan dapat 

mermperngarurhi bagaimana 

karyawan merlakurkan 

perkerrjaan. 

1. Pernerrangan / 

cahaya di 

termpat kerrja, 

2. Termperraturr / 
surhur urdara di 

termpat kerrja, 

3. Kerlermbaban di 

termpat kerrja, 

4. Sirkurlasi urdara 

di termpat kerrja, 

5. Kerbisingan di 

termpat kerrja, 

6. Hurburngan 

karyawan, 

7. Derkorasi di 
termpat kerrja, 

8. Mursik di 

termpat kerrja, 

dan 

9. Keramanan di 

termpat kerrja. 

(Rurstiawan ert 

al., 2023) 
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Surmberr : (Abastian ert al., 2023), (Hadita ert al., 2023), (Ferbriyana 

Tanjurng & Mardhiyah, 2023), (Rurstiawan ert al., 2023) 

B. Pendekatan dan Teknik Penelitian 

1. Pernderkatan Pernerlitian 

Pernderkatan pernerlitian ini mernggurnakan pernderkatan kurantitatif. 

Mernurrurt Surgiyono bahwa pernderkatan kurantitatif merrurpakan pernerlitian 

yang berrlandaskan pada filsafat positivismer urnturk mernerliti popurlasi 

ataur samperl terrterntur dan perngambilan samperl sercara random derngan 

perngurmpurlan data mernggurnakan instrurmern, analisis data berrsifat 

statistik (Surgiyono, 2015) 

2. Terknik Pernerlitian 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian asosiatif kausalitas. 

Teknik pernerlitian asosiatif kausalitas adalah rumusan masalah 

penelitian yang menanyakan hubungan antar dua variabel atau lebih 

(Sugiyono, 2015). Hubungan kausalitas adalah hubungan yang bersifat 

sebab akibat. Dalam penelitian ini terdapat variaabel independen (yang 

mempengaruhi) dan variabel dependen (dipengaruhi). 

Asosiatif kausalitas dalam penelitian ini digunakan untuk 

menganalisis sejauh mana hubungan sebab akibat dari kepemimpinan, 

kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Dimana 

kepemimpinan sebagai variabel X1, Kompensasi sebagai variabel X2, 

dan Lingkungan Kerja sebagai variabel X3, sedangkan Kinerja 

Karyawan sebagai variabel Y. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Termpat Pernerlitian 

Termpat pernerlitian ini adalah PT Kerrerta Api Indonersia Logistik Kota 

Mojokerrto ( Jl.Bhayangkara No.20, Margerlo, Miji, Kerc.Prajurrit Kurlon, 

Kota Mojokerrto, Jawa Timurr 61322 ). Alasan pernerliti mermilih objerk di 

PT. KAI Logistik Mojokerrto adalah karerna murdah dalam mermperrolerh 

data yang diburturhkan olerh pernerliti. 

 

Gambar 3.1  

Lokasi KALOG Mojokerrto 

2. Waktur Pernerlitian 

Waktur Pernerlitian adalah Burlan Marert sampai derngan Burlan Jurni 

2024. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Popurlasi 

Surgiyono merngermurkakan bahwa popurlasi serbagai wilayah sercara 

urmurm yang terrdiri atas obyerk/surbyerk yang mermiliki kuralitas dan 

karakterristik terrterntur yang ditertapkan olerh pernerliti urnturk diterliti lalu r 

diburat kersimpurlannya (Sugiyono, 2020). Popurlasi dari pernerlitian ini 

adalah 40 karyawan di PT KALOG Kota Mojokerrto. 
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2. Samperl  

Mernurrurt Surgiyono samperl ialah bagian dari popurlasi yang mernjadi 

surmberr data dalam pernerlitian, dimana popurlasi merrurpakan bagian dari 

jurmlah karakterristik yang dimiliki olerh popurlasi (Sugiyono, 2020). 

Samperl diambil berrdasarkan sampling jernurh/total sampling. Serhingga 

pernerlitian ini mernggurnakan samperl jernurh dimana serlurrurh popurlasi 

dijadikan samperl. Derngan jurmlah samperl pada pernerlitian ini ada 40 

rerspondern ataur karyawan PT KALOG Mojokerrto. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Perngermbangan Instrurmern 

Instrurmern pernerlitian adalah alat bantur yang digurnakan ole rh 

pernerliti urnturk merngurmpurlkan data pernerlitian derngan cara merlakurkan 

perngurkurran (Sugiyono, 2020). Instrurmern yang digurnakan dalam 

pernerlitian ini adalah kurersionerr. Dalam pernerlitian ini dipilih kurersione rr 

serbagai instrurmern pernerlitian karerna merngurkurr fernomerna sosial, yakni 

perngarurh kerpermimpinan, kompernsasi dan lingkurngan kerrja terrhadap 

kinerrja karyawan PT KALOG Mojokerrto. Kurersionerr serndiri dilakurkan 

derngan cara mermberri perrnyataan terrturlis kerpada rerspondern urnturk 

dijawabnya. Berrikurt adalah kurersionerr yang diisi para rerspondern, yaitur : 
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Tabel 3.2 

Kisi – Kisi Kuesioner Penelitian 
Variabel Indikator Kisi - Kisi Kuesioner Total 

Pertanyaan 

Kerpermimpinan (X1) X1.1 Komurnikasi  X1.1.1 Arahan yang jerlas.  

 

 
 

 

 

 

10 

 

X1.1.2 Merncari ider – ider barur. 

X1.2 Perngambilan Kerpurtursan X1.2.1 Mermberrikan opsi dalam 

mernyerlersaikan masalah. 

X1.2.2 Mernermurkan pilihan dalam 

perngambilan kerpurtursan. 

X1.3 Motivasi X1.3.1 Mermberrikan motivasi. 

X1.3.2 Mermbangurn sermangat 
berkerrja. 

X1.4 Akurntabilitas X1.4.1 Berrtanggurng jawab atas 

perkerrjaan. 

X1.4.2 Berrtanggurng jawab atas 

hasil. 

X1.5 Merngerndalikan 

Bawahan 

X1.5.1 Merngontrol karyawan. 

X1.5.2 Mermastikan karyawan 

berkerrja sersurai harapan dan standar. 

Kompernsasi (X2) X2.1 Gaji X2.1.1 Gaji yang diberrikan surdah 

layak dan curkurp. 

 

 

 

 

 

8 

X2.1.2 Gaji diberrikan terpat waktur. 

X2.2 Inserntif X2.2.1 Permberrian inserntif. 

X2.2.2 Permberrian inserntif 

mermbantur karyawan. 

X2.3 Turnjangan X2.3.1 Mermberrikan asurransi. 

X2.3.2 Merngikurtserrtakan karyawan 

dalam program BPJS. 

X2.4 Fasilitas X2.4.1 Mermberrikan fasilitas. 

X2.4.2 Merndorong karyawan lerbih 

produrktif. 

Lingkurngan Kerrja (X3) X3.1 Pernerrangan X3.1.1 Mermberrikan pernerrangan.  
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X3.1.2 Pernerrangan pada termpat 

kerrja. 

X3.2 Surhur Urdara X3.2.1 Surhur urdara di termpat 

berkerrja. 

X3.3 Kerlermbaban X3.3.1 Kerlermbaban urdara di termpat 

berkerrja. 

X3.4 Sirkurlasi Urdara X3.4.1 Sirkurlasi urdara di termpat 
berkerrja. 

X3.5 Kerbisingan X3.5.1 Jaurh dari kerbisingan. 

X3.6 Hurburngan Karyawan X3.6.1 Mernjaga hurburngan yang 

baik antar karyawan. 

X3.7 Derkorasi X3.7.1 Merrasa nyaman derngan 

derkorasi. 

X3.8 Mursik X3.8.1 Merrasa sermangat saat 

mernderngar mursik. 

X3.9 Keramanan X3.9.1 Merrasa aman di termpat 

berkerrja. 

Kinerrja Karyawan (Y) Y1.1 Kerdisiplinan Y1.1.1 Datang ker termpat kerrja 

derngan terpat waktur. 
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Variabel Indikator Kisi - Kisi Kuesioner Total 

Pertanyaan 

Y1.1.2 Mermaturhi norma dan 

aturran. 
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Y1.2 Intergritas Y1.2.1 Berrursaha jurjurr dalam 

merngambil tindakan. 

Y1.3 Inisiatif Y1.3.1 Mermpurnyai inisiatif. 

Y1.3.2 Mermbantur terman kerrja pada 
saat merngalami kersurlitan. 

Y1.4 Skill Y1.4.1 Kertrampilan surdah sersurai 

derngan bidang berkerrja. 

Y1.5 Kerrja sama Y1.5.1 Berrkolaborasi dan berrturkar 

ider. 

Y1.5.2 Ikurt dalam koordinasi antar 

karyawan. 

Y1.6 Loyalitas Y1.6.1 Merndurkurng kerpurtursan. 

Y1.6.2 Mernanamkan komitmern 

perrursahaan. 

Y1.7 Leraderrship Y1.7.1 Atasan mermimpin dan 

mermberrikan arahan yang jerlas. 

Surmberr data : Pernerliti 

Permberrian skor pada kurersionerr digurnakan skala linkerrt. 

Mernurrurt Surgiyono skala linkerrt digurnakan urnturk merngurkurr perrsperktif, 

perndapat, dan perrserpsi terntang fernomerna sosial serserorang ataur 

serkerlompok orang (Surgiyono, 2017). Berrikurt ini adalah pernjerlasan dari 

skor skala linkerrt, yaitur : 

Tabel 3.3 

Skor Skala Linkert 
No Pernyataan Skor 

1 Sangat Tidak Serturjur (STS) 1 

2 Tidak Serturjur (TS) 2 

3 Nertral (N) 3 

4 Serturjur (S) 4 

5 Sangat Serturjur (SS) 5 

Surmberr : (Surgiyono, 2016) 
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2. Urji Validitas dan Rerliabilitas Instrurmern 

a. Validitas Data 

Suratur kurersionerr dikatakan valid jika perrtanyaan pada 

kurersionerr mampur urnturk merngurngkapkan sersuratur yang akan diurkurr 

olerh kurersionerr (Ghozali, 2018). Urji validitas digurnakan urnturk 

merngurkurr sah ataur valid tidaknya suratur perrnyataan. Perrhiturngan 

korerlasi dapat mernggurnakan SPSS for windows derngan kerternturan 

instrurmern valid jika nilai sig ≤ 0,05 (Syahpurtra ert al., 2023). 

Perngurjian validitas pada pernerlitian ini mernggurnakan banturan 

program IBM SPSS Statistics 29. 

Berrdasarkan pernjerlasan diatas, hasil perngurjian validitas data 

dalam pernerlitian ini dapat dilihat pada taberl 3.4 serbagai berrikurt : 

Tabel 3.4 

Hasil Pengujian Validitas 

Variabel Kode r Hitung r Tabel Valid 

Kerpermimpinan 

(X1) 

X1.1.1 0,682 0,312 Valid 

X1.1.2 0,635 0,312 Valid 

X1.2.1 0,810 0,312 Valid 

X1.2.2 0,542 0,312 Valid 

X1.3.1 0,631 0,312 Valid 

X1.3.2 0,663 0,312 Valid 

X1.4.1 0,345 0,312 Valid 

X1.4.2 0,427 0,312 Valid 

X1.5.1 0,771 0,312 Valid 

X1.5.2 0,432 0,312 Valid 

X2.1.1 0,726 0,312 Valid 
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Variabel Kode r Hitung r Tabel Valid 

Kompernsasi 

(X2) 

X2.1.2 0,393 0,312 Valid 

X2.2.1 0,778 0,312 Valid 

X2.2.2 0,731 0,312 Valid 

X2.3.1 0,580 0,312 Valid 

X2.3.2 0,328 0,312 Valid 

X2.4.1 0,503 0,312 Valid 

X2.4.2 0,325 0,312 Valid 

Lingkurngan 

Kerrja (X3) 

X3.1.1 0,772 0,312 Valid 

X3.1.2 0,661 0,312 Valid 

X3.2.1 0,670 0,312 Valid 

X3.3.1 0,690 0,312 Valid 

X3.4.1 0,506 0,312 Valid 

X3.5.1 0,618 0,312 Valid 

X3.6.1 0,346 0,312 Valid 

X3.7.1 0,603 0,312 Valid 

X3.8.1 0,541 0,312 Valid 

X3.9.1 0,424 0,312 Valid 

Kinerrja 

Karyawan (Y) 

Y1.1.1 0,588 0,312 Valid 

Y1.1.2 0,581 0,312 Valid 

Y1.2.1 0,506 0,312 Valid 

Y1.3.1 0,587 0,312 Valid 

Y1.3.2 0,575 0,312 Valid 

Y1.4.1 0,755 0,312 Valid 

Y1.5.1 0,563 0,312 Valid 

Y1.5.2 0,584 0,312 Valid 

Y1.6.1 0,594 0,312 Valid 

Y1.6.2 0,687 0,312 Valid 
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Variabel Kode r Hitung r Tabel Valid 

Y1.7.1 0,662 0,312 Valid 

 Surmberr : data primerr diolah SPSS 29, 2024 

Dari taberl diatas, dapat disimpurlkan bahwa variabe rl 

kerpermimpinan, kompernsasi, lingkurngan kerrja, dan kinerrja 

karyawan serterlah data diolah mernggurnakan SPSS 29 mernurnjurkkan 

data surdah valid. 

b. Rerliablitas Data 

Perngurkurran rerliabilitas akan mernurnjurkkan serberrapa akurrat 

konsisternsi jawaban rerspondern dalam variaberl yang digurnakan 

urnturk mernernturkan apakah rerspondern konsistern dalam mernjawab 

perrtanyaan yang ditanyakan (Hadita ert al., 2023). Urji rerliabilitas 

digurnakan urnturk merngertahuri apakah alat perngurmpurlan data terlah 

mernurnjurkkan tingkat kerterpatan, kerakurratan, ataur konsisternsi alat 

terrserburt dalam merngurngkapkan gerjala terrterntur dari serkerlompok 

individur, walaurpurn dilakurkan pada waktur yang berrberda. 

Urnturk merngurkurr rerliabilitas alat urkurr digurnakan terknik 

Cronbach Alpha. Perngurjian rerliabilitas instrurmern dilakurkan derngan 

mernggurnakan Cronbach Alpha. Surgiyono mernyatakan bahwa 

serjaurh mana instrurmern pernerlitian dikatakan rerliaberl jika nilai 

Cronbach Alpha serbersar 0,6 ataur lerbih (Surgiyono, 2017:130). 

Serhingga urnturk dapat merngertahuri kurersionerr terrserburt surdah rerliabe rl 
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kurersionerr mernggurnakan rurmurs Cronbach's Alpha derngan 

mernggurnakan alat bantur program SPSS verrsi 29.  

Tabel 3.4 

Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Koefisien 

Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

Kerpermimpinan 0,808 0,6 Rerliable r 

Kompernsasi 0,669 0,6 Rerliable r 

Lingkurngan 

Kerrja 

0,787 0,6 Rerliable r 

Kinerrja 

Karyawan 

0,832 0,6 Rerliable r 

Surmberr : data diolah SPSS 29, 2024 

F. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Surmberr Data 

Dalam pernerlitian ini surmberr data yang pernerliti gurnakan, yaitu r 

serbagai berrikurt: 

a. Data Primerr 

Data Primerr adalah data yang diperrolerh sercara langsurng dari 

termpat objerk pernerlitian urnturk kermurdian diolah olerh pernurlis 

(Ilhamsyah & Maliah, 2020). Dalam hal ini data primerr diperrole rh 

dari hasil wawancara derngan rerspondern derngan mernggurnakan 

kurersionerr. Data primerr yang diperrolerh dari pernerlitian ini merrurpakan 

hasil dari perngisian kurersionerr para rerspondern karyawan PT KALOG 

Mojokerrto. 
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b. Data Serkurnderr 

Data serkurnderr adalah data yang dikurmpurlkan dari berrbagai 

surmberr, serperrti catatan, burkur, majalah, laporan kerurangan, laporan 

permerrintah, artikerl, burkur terori, majalah, dan serbagainya (Surgiyono, 

2018). Data serkurnderr dalam pernerlitian ini yaitur merlaluri obserrvasi 

yamg dilakurkan di PT KALOG Mojokerrto. 

2. Terknik Perngurmpurlan Data 

Terknik perngurmpurlan data adalah suratur cara yang pernting dalam 

merlakurkan pernerlitian dan merncari informasi, terknik yang digurnakan 

pernerliti urnturk merngurmpurlkan data (Surgiyono, 2018:224), yaitur : 

1. Obserrvasi 

Obserrvasi merrurpakan suratur prosers urnturk mermperrolerh data 

dari tangan perrtama derngan merngamati orang dan termpat pada saat 

merlakurkan pernerlitian (Ilhamsyah & Maliah, 2020). Turjuran dari 

obserrvasi yang dilakurkan olerh pernerliti adalah urnturk merndapatkan 

permahaman yang lerbih baik terntang fernomerna yang diterliti pada 

karyawan PT KALOG Mojokerrto. 

2. Kurersionerr  

Kurersionerr adalah terknik perngurmpurlan data yang merlibatkan 

perrtanyaan-perrtanyaan yang terlah disursurn sercara sistermatis 

(Surgiyono, 2016). Rerspondern diminta urnturk mermberrikan tanggapan 

yang dapat diurkurr merlaluri opsi jawaban yang terlah diternturkan atau r 

derngan merngisi rurang kosong. Kurersionerr digurnakan urnturk 
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merngurmpurlkan data dari samperl yang lerbih bersar dalam pernerlitian 

kurantitatif. Cara perngambilan kurersionerr adalah derngan mernyerbar 

kurersionerr pada karyawan PT KALOG Mojokerrto urnturk 

merndapatkan data kerpermimpinan, kompernsasi, lingkurngan kerrja, 

dan kinerrja karyawan. 

Pada pernerlitian ini rerspondern disajikan derngan merngisi 

kurersionerr yang berrsifat terrturturp, merngernai kerpermimpinan, 

kompernsasi dan lingkurngan kerrja di PT KALOG Kota Mojokerrto. 

Serlanjurtnya rerspondern diarahkan urnturk merngisi kurersionerr 

pernerlitian via googler form 

https://forms.gler/H2KZJ5bJ4FpWGWM58 

3. Kerpurstakaan  

Kerpurstakaan ialah mermperrolerh data derngan cara mermbaca 

ataur mermperlajari burkur - burkur literraturr yang berrhurburngan derngan 

pernerlitian. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Derskriptif 

Analisis derskriptif adalah perngurmpurlan data dasar yang hanya 

mermberrikan pernjerlasan tanpa mermburat kersimpurlan ataur prerdiksi. 

2. Urji Asurmsi Klasik 

Dalam urji asurmsi klasik ada tiga tahapan perngurjian yang digurnakan 

dalam pernerlitian urnturk mernganalisis asurmsi-asurmsi dasar yang 

diperrlurkan urnturk mernggurnakan rergrersi, yaitur urji murltikolinieraritas, urji 

https://forms.gle/H2KZJ5bJ4FpWGWM58
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herterrokerdastisitas, dan urji normalitas. 

a. Urji Normalitas 

Urji normalitas berrfurngsi urnturk merngurji apakah dalam serburah 

moderl rergrersi, variaberl perngganggur mermiliki distribursi normal 

(Ghozali, 2018). Urji normalitas ini dilakurkan derngan mernggurnakan 

urji oner simpler Kolmogorov-Smirnov banturan SPSS. Dikatakan 

terrdistribursi normal jika nilai p>0,05. Urji normalitas derngan variabe rl 

terrkait dan variaberl berbas kerduranya mermiliki distribursi normal atau r 

tidak (Ghozali, 2018). Moderl rergrersi yang baik adalah mermiliki 

distribursi data normal ataur mernderkati normal. Perngurjian normalitas 

dapat digrafik normal probability plot. Pada prinsipnya normalitas 

dapat diderterksi derngan merlihat pernyerbaran data (titik) pada surmbu r 

diagonal dari grafik ataur derngan merlihat histogram dari rersidural. 

Dasar perngambilan kerpurtursan urji normalitas : 

1. Jika data mernye rbar di serkitar garis diagonal dan merngikurti arah 

garis diagonal ataur grafik histogramnya mernurnjurkan pola 

distribursi normal, maka moderl rergrersi mermernurhi asurmsi 

normalitas. 

2. Jika data jaurh dari garis diagonal dan tidak merngikurti arah garis 

diagonal ataur grafik histogramnya tidak mernurnjurkan pola 

distribursi normal, maka moderl rergrersi tidak mermernurhi asurmsi 

normalitas. 
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b. Urji Murltikolineraritas 

Urji Murltikolineraritas berrturjuran urnturk merngurji apakah mode rl 

rergrersi yang digurnakan dalam pernerlitian ini ditermurkan padanya 

korerlasi antar variaberl berbas (Ghozali, 2018). Perngurjian 

murltikoline raritas pada pernerliti ini dilakurkan derngan merlihat nilai 

dari variancer inflator factor (VIF) dan tolerransinya yang dapat 

merngiderntifikasi ada tidaknya masalah murltikolineraritas. Apakah 

nilai VIF < 10 dan nilai tolerransinya lerbih bersar dari 0,10 dapat 

disimpurlkan pernerlitian ini berbas dari murltikolineraritas. 

c. Urji Herterrokerdasitas 

Urji herterrokerdastitas berrturjuran urnturk merngurji apakah dalam 

moderl rergrersi terrjadi kertidaksamaan variancer dari rersidurerl satur 

perngamatan ker perngamatan yang lain (Ghozali, 2018). Ada 

berberrapa cara yang dilakurkan urnturk merlakurkan urji 

herterrokerdastisitas, yaitur urji grafik plot, urji park, urji glerjserr dan urji 

whiter. Salah satur cara urnturk mernderterksi ada tidaknya 

herterrokerdastitas adalah derngan merlakurkan urji glerjserr (Ghozali, 

2018). Urji glerjserr merngursurlkan urnturk merrergrers nilai absolurt 

rersidural terrhadap variaberl inderperndern. Hasil probabilitas dikatakan 

signifikan jika nilai signifikannya di atas tingkat kerperrcayaan 5%. 

Perngurjian pada pernerlitian ini mernggurnakan grafik plot antara nilai 

prerdiksi variaberl derperndern yaitur zerprerd derngan rersidural srersid. 
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Tidak terrjadi herterrokerdastisitas apabila tidak ada pola yang jerlas, 

serrta titik-titik mernyerbar di atas dan di bawah angka 0 dan surmbu r 

Y. 

3. Analisis Rergrersi Linierr Berrganda 

Analisis rergrersi linierr berrganda merrurpakan suratur terknik statistika 

yang digurnakan urnturk merncari perrsamaan rergrersi yang berrmanfaat 

urnturk merramal nilai variaberl derperndern berrdasarkan nilai-nilai variaberl 

inderperndern dan merncari kermurngkinan kersalahan dan mernganalisis 

hurburngan antara satur variaberl derperndern derngan dura ataur lerbih variabe rl 

inderperndern baik sercara simurltan maurpurn parsial (Ghozali, 2018). 

Ghozali mernje rlaskan turjuran analisis rergrersi linierr berrganda ini 

digurnakan urnturk mernghiturng serberrapa bersar perngarurh variaberl berbas  

yaitur : kerpermimpinan (X1), kompernsasi (X2), dan lingkurngan kerrja 

(X3) terrhadap variaberl terrikat yaitur kinerrja karyawan (Y). Dalam 

pernerlitian ini mernggurnakan rurmurs perrsamaan rergrersi derngan tiga 

variaberl (Ghozali, 2018:113), yaitur : 

Y = a + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 

Kerterrangan : 

Y =  Kinerrja karyawan 

a  =  Bilangan Konstanta 

b1 =  Koerfisie rn variaberl kerpermimpinan 

b2  =  Koerfisie rn variaberl kompernsasi 
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b3 = Koerfisiern variaberl lingkurngan kerrja 

x1 =  Kerpermimpinan 

x2 =  Kompernsasi 

x3 =  Lingkurngan kerrja 

er  =  Standar errror 

4. Urji Koerfisiern Derterrminasi R2 

Koerfisiern derterrminasi pada intinya merngurkurr serberrapa jau rh 

kermampuran moderl dalam mernerrangkan variasi variaberl derpernde rn 

(Ghozali, 2018). Misalnya, diperngarurhi olerh variaberl tambahan yang 

tidak dimasurkkan ker dalam moderl pernerlitian karerna analisis yang 

digurnakan adalah analisis linierr berrganda, maka yang digurnakan adalah 

Adjursterd R Squrarer. 

5. Perngurjian Hipotersis 

a. Perngurjian Hipotersis Sercara Simurltan (Urji t) 

Urji statistik t pada dasarnya mernurnjurkkan serberrapa jaurh 

perngarurh satur variaberl pernjerlas / inderperndern sercara individural 

dalam mernerrangkan variasi derperndern (Ghozali, 2018). Urnturk 

merlakurkan urji t pada pernerlitian ini mernggurnakan alat bantur berrurpa 

program aplikasi Softwarer SPSS verrsi 29 derngan kerternturan serbagai 

berrikurt : 

a) Jika signifikasi t ≤ 0,05 derngan mermbandingkan t hiturng & t 

taberl, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotersis alterrnatif 
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(Ha) diterrima. Hal ini berrarti ada perngarurh yang signifikan 

antara variaberl berbas (X) terrhadap variaberl terrikat (Y). 

b) Jika signifikan t ≥ 0,05 derngan mermbandingkan t hiturng & t 

taberl, maka hipotesis nol (Ho) diterrima dan hipotersis alterrnatif 

(Ha) ditolak. Hal ini berrarti tidak ada perngarurh yang signifikan 

antara variaberl berbas (X) terrhadap variaberl terrikat (Y). 

b. Perngurjian Hipotersis Sercara Parsial (Urji F) 

Urji statistik F merngurji signifikasi koerfisiern parsial rergrersi 

sercara individur derngan urji hipotersis terrpisah bahwa sertiap koerfisie rn 

rergrersi sama derngan nol (Ghozali, 2018). Kriterria perngurjiannya 

serbagai berrikurt : 

a) Jika signifikansi F < 0,05 derngan mermbandingkan F hiturng & F 

taberl,, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotersis alterrnatif 

(Ha) diterrima. Hal ini berrarti, sercara simurltan ada perngarurh yang 

signifikan antara variaberl berbas (X) terrhadap variaberl terrikat (Y). 

b) Jika signifikansi F > 0,05 derngan mermbandingkan F hiturng & F 

taberl,, maka hipotesis nol (Ho) diterrima dan hipotersis alterrnatif 

(Ha) ditolak. Hal ini berrarti, sercara simurltan tidak ada perngaru rh 

yang signifikan antara variaberl berbas (X) terrhadap variabe rl 

terrikat (Y). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Subyek Penelitian 

1. Profil PT KAI Logistik 

PT KALOG didirikan pada tanggal 9 Serptermberr 2009 dan 

berroperrasi serbagai perrursahaan logistik yang mermberrikan jasa 

perngiriman barang, herwan, serperda motor, tanaman, dan dokurme rn 

derngan jangkauran yang merlipurti Purlaur Jawa, Surmaterra, dan Bali. 

Strurkturr organisasi KALOG terrdiri dari berberrapa kantor perrwakilan di 

berrbagai provinsi, terrmasurk Jawa Barat, Jawa Timurr, DKI Jakarta, 

Surmaterra Serlatan, dan lain-lain. Kergiatan urtama PT KALOG merlipurti 

mernyerdiakan jasa logistik berrbasis kerrerta api derngan solursi door-to-

door serrvicer, mermbangurn bisnis jasa logistik derngan mernyerlernggarakan 

layanan mining logistics, warerhoursing, dan derpot containerr dan 

mernyerdiakan jasa kurrir urnturk mermernurhi kerburturhan perlanggan. Turjuran 

KALOG adalah serbagai pernye rdia jasa layanan distribursi logistik sercara 

total (Total Logistics Solurtion) merlaluri "E rnd-to-Ernd Serrvicers" ataur 

serbagai SCM Serrvicer Providerr. Fokurs perrursahaan adalah serbagai 

perncipta nilai tambah (valurer-adderd crerator) serpanjang rantai nilai 

(valurer chain) layanan distribursi logistik, terrmasurk layanan yang terlah 

diserdiakan olerh PT Kerrerta Api Indonersia (Perrserro). 
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2. Visi dan Misi PT KALOG 

Visi  

Mernjadi perrursahaan jasa logistik terrpadur, urnggurl dan terrperrcaya. 

Misi  

 Mernyerdiakan jasa logistik berrbasis kerrerta api derngan solursi door 

to door serrvicer, 

 Merngermbangkan bisnis jasa logistik derngan mernyerlernggarakan 

layanan mining logistics, warerhoursing, derpot containerr dan jasa 

kurrir dalam infrastrurkturr terrpadur, 

 Mermbangurn kapabilitas dan krerdibilitas perrursahaan merlalu ri 

stratergi sinerrgis derngan stakerholderrs, 

 Merningkatkan nilai korporasi bagi sharerholderr. 

3. Strurkturr Organisasi PT KALOG 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Strurkturr organisasi PT KALOG Kota Mojokerrto 
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KARYAWAN 

PIMPINAN 

IT MARKETING ADMIN 
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4. Derskripsi Turgas 

a. Pimpinan 

1) Merngambil Kerpurtursan 

2) Perngorganisasian 

3) Merngurkurr Kinerrja 

4) Merngerndalikan Konflik 

5) Mermbangurn Tim Yang Baik 

b.Serkerrtaris 

1) Mernjaga Jadwal Perrursahaan 

2) Mernjaga Dokurmern dan File r 

3) Mernyamburt Kliern Bisnis dan Tamur 

4) Merngkoordinasi Anggota Dalam Organisasi 

5) Merngawasi dan Merngerlola Kergiatan Kantor 

6) Mernjadwalkan Rapat  

c. Admin 

1) Merngerlola Dokurmern 

2) Mermburat Surrat 

3) Merlakurkan E rntry Data 

4) Merlakurkan Perngarsipan Data 

d.Markerting 

1) Mermantaur dan Merngerlola Merdia 

2) Serbagai Pernghurburng Merdia 

3) Merngerlola Brand 
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4) Produrksi Materri Markerting Urnturk Promosi 

e. IT 

1) Permerliharaan Sisterm Informasi 

2) Perngermbangan Sisterm Informasi 

3) Mermerlihara Sisterm Informasi 

f. Karyawan 

 Turgas karyawan mermperrsiapkan diri dan terrurs 

merngermbangkan diri gurna mernghadapi perngermbangan-

perngermbangan yang akan dilakurkan olerh perrursahaan. 

5. Derskripsi Karakterristik Rerspondern 

a. Jernis Kerlamin 

 Tingkat frerkurernsi dan perrserntaser dari 40 rerspondern 

berrdasarkan jernis kerlamin sangat pernting urnturk mermahami 

perrberdaan perrilakur. Taberl berrikurt berrisi informasi ini : 

Tabel 4.1 

Karakteristik Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
 

 

Valid Laki– Laki 

         Perrermpuran 
         Total 

Frequency  Percent  Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

35 87,5 87,5 87,5 

5 12,5 12,5 100 

40 100 100  

 Surmberr : data primerr diolah SPSS 29, 2024 

 Dari taberl diatas, dapat diamati bahwa terrdapat 35 rerspondern 

berrjernis kerlamin laki – laki ( 87,5% ), dan 5 rerspondern berrjernis 

kerlamin perrermpuran ( 12,5% ).  
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b.Ursia  

 Urnturk merngertahuri tingkat prerserntaser dan frerkurernsi 

berrdasarkan ursia dari 40 rerspondern, dapat dilihat dalam taberl 

berrikurt ini : 

Tabel 4.2 

Karakteristik Data Responden Berdasarkan Usia  

 
 Frequency  Percent  Valid 

Percent 

Cumulative Percent 

Valid  20-25 thn 

           26-35 thn 

           36-40 thn 

           > 40 thn 
           Total  

9 22,5 22,5 22,5 

18 45,0 45,0 67,5 

8 20,0 20,0 87,5 

5 12,5 12,5 100 

40 100 100  

  Surmberr : data primerr diolah SPSS 29, 2024 

 Dari taberl diatas dapat disimpurlkan bahwa terrdapat 9 

rerspondern (22,5%) dalam rerntang ursia 20-25 tahurn, 18 rerspondern 

(45%) dalam rerntang ursia 26-35 tahurn, 8 rerspondern (20%) dalam 

rerntang ursia 36-40 tahurn, dan 5 rerspondern (12,5%) dalam rerntang 

ursia lerbih dari 40 tahurn. 

B. Deskripsi Data Variabel 

 Dalam prosers pernyerbaran kurersionerr terrdapat ermpat variaberl yang 

diamati, yaitur kerpermimpinan (X1) derngan 10 iterm perrnyataan, kompernsasi 

(X2) derngan 8 iterm perrnyataan, lingkurngan kerrja (X3) derngan 10 ite rm 

perrnyataan, dan kinerrja karyawan (Y1) derngan 11 iterm perrnyataan. Derngan 

jurmlah rerspondern dalam pernerlitian ini serbanyak 40 orang karyawan. 
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Berrikurt adalah taberl frerkurernsi yang mernurnjurkkan skor jawaban rersponde rn 

pada variaberl kerpermimpinan, kompernsasi, lingkurngan kerrja, dan kinerrja 

karyawan. 

1. Derskripsi Data Variaberl Berbas 

Tabel 4.3 

Skor angket variabel Kepemimpinan (X1) 

 

Alternatif Jawaban 

 

Kode 

SS S 

 

N 

 

TS 

 

STS JUMLAH 

F % F % F % F % F % F % Meran 

X1.1.1 20 50,0 18 45,0 1 2,5 1 2,5 - - 40 100 4,425 

X1.1.2 14 35,0 21 52,5 5 12,5 - - - - 40 100 4,225 

X1.2.1 15 37,5 23 57,5 - - 1 2,5 1 2,5 40 100 4,25 

X1.2.2 19 47,5 18 45,0 2 5,0 1 2,5 - - 40 100 4,375 

X1.3.1 15 37,5 24 60,0 - - 1 2,5 - - 40 100 4,325 

X1.3.2 20 50,0 17 42,5 2 5,0 1 2,5 - - 40 100 4,4 

X1.4.1 15 37,5 25 62,5 - - - - - - 40 100 4,375 

X1.4.2 19 47,5 21 52,5 - - - - - - 40 100 4,475 

X1.5.1 15 37,5 21 52,5 3 7,5 1 2,5 - - 40 100 4,25 

X1.5.2 16 40,0 23 57,5 - - 1 2,5 - - 40 100 4,35 

Surmberr : data primerr diolah spss 29,2024 

 Berrdasarkan pada taberl 4.3 diatas dikertahuri bahwa pada variabe rl 

kerpermimpinan skor terrtinggi dari iterm 1 terntang “Saya merrasa pimpinan 

serring mermberrikan arahan yang jerlas” terrdapat 20 (50%) rersponde rn 

yang mernyatakan sangat serturjur. Hal ini berrarti serbagian rersponde rn 

merrasa bahwa pimpinan serring mermberrikan arahan yang jerlas. Dari 

iterm 2 terntang “Terrkadang, pimpinan berrinterraksi derngan saya urnturk 
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merncari ider – ider barur” terrdapat 21 (52,5%) rerspondern yang 

mernyatakan serturjur. Hal ini berrarti serbagian rerspondern merrasa bahwa 

serring berrinterraksi derngan pimpinan urnturk merncari ider-ider barur. Dari 

iterm 3 terntang “Saya merrasa pimpinan serlalur mermberrikan opsi dalam 

mernyerlersaikan masalah yang dihadapi perrursahaan” terrdapat 23 (57,5%) 

rerspondern yang mernyatakan serturjur. Hal ini berrarti serbagian rersponde rn 

merrasa bahwa pimpinan serlalur mermberrikan opsi dalam mernyerle rsaikan 

masalah yang dihadapi perrursahaan.  

 Dari iterm 4 terntang “Saya merrasa pimpinan serlalur mernermurkan 

pilihan dalam perngambilan kerpurtursan” terrdapat 19 (47,5%) rersponde rn 

mernyatakan sangat serturjur. Hal ini berrarti serbagian rerspondern merrasa 

bahwa pimpinan serlalur mernermurkan pilihan dalam perngambilan 

kerpurtursan. Dari iterm 5 terntang “Mernurrurt saya, pimpinan surdah 

mermberrikan motivasi pada sertiap karyawan urnturk merningkatkan 

kinerrjanya” terrdapat 24 (60%) rerspondern mernyatakan serturjur. Hal ini 

berrarti serbagian rerspondern merrasa bahwa pimpinan surdah mermbe rrikan 

motivasi pada sertiap karyawan dalam merningkatkan kinerrjanya. Dari 

iterm 6 terntang “Pimpinan serlalur mermbangurn sermangat berkerrja pada 

sertiap karyawan perrursahaan” terrdapat 20 (50%) rerspondern mernyatakan 

sangat serturjur. Hal ini berrarti serbagian rerpondern merrasa bahwa pimpinan 

serlalur mermbangurn sermangat berkerrja pada sertiap karyawannya.  

 Dari iterm 7 terntang “Saya surdah berrtanggurng jawab atas perkerrjaan 

yang diberrikan olerh pimpinan” terrdapat 25 (62,5%) mernyatakan serturjur. 
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Hal ini berrarti serbagian rerspondern berrtanggurng jawab atas perkerrjaanya. 

Dari iterm 8 terntang “Saya serlalur berrtanggurng jawab atas hasil yang saya 

kerrjakan” terrdapat 21 (52,5%) mernyatakan serturjur. Hal ini berrarti 

serbagian rerspondern merrasa berrtanggurng jawab atas hasil yang 

dikerrjakan. Dari iterm 9 terntang “Pimpinan serlalur merngontrol karyawan 

pada saat jam kerrja” terrdapat 21 (52,5%) mernyatakan serturjur. Hal ini 

berrarti serbagian rerspondern merrasa pimpinan serlalur merngontrol saat jam 

berkerrja. Dari iterm 10 terntang “Pimpinan mermastikan karyawannya 

berkerrja sersurai harapan dan standar yang terlah ditertapkan ole rh 

perrursahaan” terrdapat 23 (57,5%) mernyatakan serturjur. Hal ini berrarti 

bahwa serbagian rerspondern merrasa pimpinan serlalur mermastikan 

karyawan berkerrja sersurai harapan dan standar yang ditertapkan 

perrursahaan. 

Tabel 4.4 

Skor Angket Variabel Kompensasi (X2) 

 

Alternatif Jawaban 

 

Kode 

SS S N TS STS JUMLAH 

F % F % F % F % F % F % Meran 

X2.1.1 14 35,0 23 57,5 1 2,5 2 5,0 - - 40 100 4,225 

X2.1.2 23 57,5 14 35,0 1 2,5 1 2,5 1 2,5 40 100 4,425 

X2.2.1 18 45,0 20 50,0 1 2,5 1 2,5 - - 40 100 4,375 

X2.2.2 13 32,5 23 57,5 2 5,0 2 5,0 - - 40 100 4,175 

X2.3.1 18 45,0 22 55,0 - - - - - - 40 100 4,45 

X2.3.2 17 42,5 23 57,5 - - - - - - 40 100 4,425 

X2.4.1 15 37,5 22 55,0 3 7,5 - - - - 40 100 4,3 
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Alternatif Jawaban 

 

Kode 

SS S N TS STS JUMLAH 

F % F % F % F % F % F % Meran 

X2.4.2 15 37,5 25 62,5 - - - - - - 40 100 4,375 

Surmberr : data primerr diolah spss 29, 2024. 

 Berrdasarkan pada taberl 4.4 diatas dikertahuri bahwa pada variabe rl 

kompernsasi skor terrtinggi dari iterm 1 terntang “Mernurrurt saya, gaji yang 

diberrikan perrursahaan surdah layak dan curkurp urnturk kerburturhan serhari – 

hari” terrdapat 23 (57,5%) rerspondern yang mernyatakan serturjur. Hal ini 

berrarti serbagian rerspondern merrasa bahwa gaji yang diberrikan 

perrursahaan surdah layak dan curkurp urnturk kerburturhan serhari-hari. Dari 

iterm 2 terntang “Pimpinan mermastikan gaji diberrikan terpat pada waktur 

gajian karyawan” terrdapat 23 (57,5%) rerspondern yang mernyatakan 

sangat serturjur. Hal ini berrarti serbagian rerspondern merrasa bahwa 

pimpinan mermastikan gaji diberrikan terpat pada wakturnya. Dari iterm 3 

terntang “Pimpinan serlalur mermberrikan inserntif pada karyawan yang 

berkerrja sersurai derngan targert perrursahaan” terrdapat 20 (50,0%) rerspondern 

yang mernyatakan serturjur. Hal ini berrarti serbagian rerspondern merrasa 

bahwa pimpinan serlalur mermberrikan inserntif pada karyawan yang 

berkerrja sersurai targert perrursahaan.  

 Dari iterm 4 terntang “Mernurrurt saya, inserntif yang diberrikan 

perrursahaan mermbantur karyawan dalam mermernurhi kerburturhan serhari – 

hari” terrdapat 23 (57,5%) rerspondern mernyatakan sangat serturjur. Hal ini 

berrarti serbagian rerspondern merrasa bahwa inserntif yang diberrikan 
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perrursahaan dapat mermbantur karyawan dalam mermernurhi kerburturhan 

serhari-hari. Dari iterm 5 terntang “Perrursahaan terlah mermberrikan asurransi 

pada sertiap karyawannya” terrdapat 22 (55,0%) rerspondern mernyatakan 

serturjur. Hal ini berrarti serbagian rerspondern terlah diberrikan asurransi olerh 

perrursahaan. Dari iterm 6 terntang “Perrursahaan terlah merngikurtserrtakan 

karyawan dalam program Badan Pernyerle rnggara Jaminan Sosial (BPJS)” 

terrdapat 23 (57,5%) rerspondern mernyatakan serturjur. Hal ini berrarti 

serbagian rerpondern terlah diikurt serrtakan dalam program BPJS.  

 Dari iterm 7 terntang “Perrursahaan surdah mermberrikan fasilitas yang 

mermadai urnturk mermernurhi kerburturhan karyawan dalam berkerrja” 

terrdapat 22 (55,0%) mernyatakan serturjur. Hal ini berrarti serbagian 

rerspondern merrasa bahwa fasilitas perrursahaan surdah mermadai. Dari iterm 

8 terntang “Fasilitas yang diberrikan perrursahaan derngan baik, merndorong 

karyawan lerbih produrktif dalam mernjalankan perkerrjaan” terrdapat 25 

(62,5%) mernyatakan serturjur. Hal ini berrarti serbagian rerspondern merrasa 

fasilitas perrursahaan surdah baik dan mampur merndorong karyawan urnturk 

berkerrja lerbih produrktif. 

Tabel 4.5 

Skor Angket Variabel Lingkungan Kerja (X3) 

 

Alternatif Jawaban 

 

Kode 

SS S N TS STS JUMLAH 

F % F % F % F % F % F % Meran 

X3.1.1 21 52,5 16 40,0 2 5,0 1 2,5 - - 40 100 4,425 

X3.1.2 13 32,5 26 65,0 - - 1 2,5 - - 40 100 4,275 
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Alternatif Jawaban 

 

Kode 

SS S N TS STS JUMLAH 

F % F % F % F % F % F % Meran 

X3.2.1 14 35,0 21 52,5 3 7,5 2 5,0 - - 40 100 4,175 

X3.3.1 13 32,5 25 62,5 2 5,0 - - - - 40 100 4,275 

X3.4.1 18 45,0 22 55,0 - - - - - - 40 100 4,45 

X3.5.1 13 32,5 22 55,0 2 5,0 2 5,0 1 2,5 40 100 4,1 

X3.6.1 18 45,0 22 55,0 - - - - - - 40 100 4,45 

X3.7.1 13 32,5 22 55,0 4 10,0 1 2,5 - - 40 100 4,175 

X3.8.1 19 47,5 18 45,0 3 7,5 - - - - 40 100 4,4 

X3.9.1 12 30,0 27 67,5 1 2,5 - - - - 40 100 4,275 

Surmberr : data primerr diolah spss 29, 2024. 

 Berrdasarkan pada taberl 4.5 diatas dikertahuri bahwa pada variabe rl 

lingkurngan kerrja skor terrtinggi dari iterm 1 terntang “Perrursahaan surdah 

mermberrikan pernerrangan pada termpat kerrja derngan baik” terrdapat 21 

(52,5%) rerspondern yang mernyatakan sangat serturjur. Hal ini berrarti 

serbagian rerspondern merrasa bahwa perrursahaan surdah mermberrikan 

pernerrangan di termpat kerrja derngan baik. Dari iterm 2 terntang “Saya 

merrasa pernerrangan pada termpat saya berkerrja surdah baik” terrdapat 26 

(65,0%) rerspondern yang mernyatakan serturjur. Hal ini berrarti serbagian 

rerspondern merrasa pernerrangan di termpat kerrja surdah baik. Dari iterm 3 

terntang “Saya merrasa surhur urdara di termpat berkerrja surdah baik” terrdapat 

21 (52,5%) rerspondern yang mernyatakan serturjur. Hal ini berrarti serbagian 

rerspondern merrasa surhur urdara di termpat berkerrja surdah baik. Dari iterm 4 

terntang “Saya merrasa kerlermbaban urdara di termpat saya berkerrja surdah 
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baik” terrdapat 25 (62,5%) rerspondern mernyatakan serturjur. Hal ini berrarti 

serbagian rerspondern merrasa kerlermbaban urdara di termpat kerrja surdah 

baik.  

 Dari iterm 5 terntang “Saya merrasa sirkurlasi urdara di termpat saya 

berkerrja berrjalan derngan baik” terrdapat 22 (52,5%) rersponde rn 

mernyatakan serturjur. Hal ini berrarti serbagian rerspondern merrasa sirkurlasi 

urdara di termpat berkerrja surdah berrjalan derngan baik. Dari iterm 6 terntang 

“Di termpat saya berkerrja jaurh dari surara yang bising” terrdapat 22 

(52,5%) rerspondern mernyatakan serturjur. Hal ini berrarti serbagian 

rerpondern merrasa bahwa lingkurngan berkerrja jaurh dari surara yang bising. 

Dari iterm 7 terntang “Saya serlalur mernjaga hurburngan yang baik derngan 

karyawan yang lain” terrdapat 22 (55,0%) mernyatakan serturjur. Hal ini 

berrarti serbagian rerspondern serlalur mernjaga hurburngan yang baik derngan 

karyawan yang lain.  

 Dari iterm 8 terntang “Saya merrasa nyaman derngan derkorasi di termpat 

saya berkerrja” terrdapat 22 (55,0%) mernyatakan serturjur. Hal ini berrarti 

serbagian rerspondern merrasa derkorasi di termpat kerrja mermburat nyaman 

saat berkerrja. Dari iterm 9 terntang “Saya merrasa sermangat saat 

mernderngar mursik yang nadanya lermburt sersurai derngan surasana termpat 

berkerrja” terrdapat 19 (47,5%) mernyatakan sangat serturjur. Hal ini berrarti 

serbagian rerspondern merrasa mernderngarkan mursik mermburat sermangat 

dalam berkerrja. Dari iterm 10 terntang “Saya merrasa aman di termpat saya 
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berkerrja” terrdapat 27 (67,5%) mernyatakan serturjur. Hal ini berrarti bahwa 

serbagian rerspondern merrasa aman saat merrerka berkerrja. 

2. Derskripsi Data Variaberl Terrikat 

Tabel 4.6 

Skor Angket Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 

Alternatif Jawaban 

 

Kode 

SS 

 

S N TS STS JUMLAH 

F % F % F % F % F % F % Meran 

Y1.1.1 20 50,0 19 47,5 1 2,5 - - - - 40 100 4,475 

Y1.1.2 19 47,5 20 50,0 1 2,5 - - - - 40 100 4,45 

Y1.2.1 19 47,5 21 52,5 - - - - - - 40 100 4,475 

Y1.3.1 17 42,5 21 52,5 2 5,0 - - - - 40 100 4,375 

Y1.3.2 18 45,0 21 52,5 1 2,5 - - - - 40 100 4,425 

Y1.4.1 13 32,5 24 60,0 - - 3 7,5 - - 40 100 4,175 

Y1.5.1 18 45,0 21 52,5 1 2,5 - - - - 40 100 4,425 

Y1.5.2 16 40,0 22 55,0 2 5,0 - - - - 40 100 4,35 

Y1.6.1 14 35,0 23 57,5 3 7,5 - - - - 40 100 4,275 

Y1.6.2 16 40,0 21 52,5 3 7,5 - - - - 40 100 4,325 

Y1.7.1 21 52,5 17 42,5 1 2,5 1 2,5 - - 40 100 4,45 

Surmberr : data primerr diolah spss 29, 2024 

 Berrdasarkan pada taberl 4.6 diatas dikertahuri bahwa pada variabe rl 

kinerrja karyawan skor terrtinggi dari iterm 1 terntang “Saya serlalur datang 

ker termpat kerrja derngan waktur” terrdapat 20 (50%) rerspondern yang 

mernyatakan sangat serturjur. Hal ini berrarti serbagian rerspondern serlalu r 

datang ker termpat kerrja derngan terpat waktur. Dari iterm 2 terntang “Saya 

serlalur mermaturhi norma dan aturran yang terlah ditertapkan ole rh 
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perrursahaan” terrdapat 20 (50,0%) rerspondern yang mernyatakan serturjur. 

Hal ini berrarti serbagian rerspondern serlalur mermaturhi norma dan aturran 

yang berrlakur. Dari iterm 3 terntang “Saya berrursaha jurjurr dalam 

merngambil tindakan urnturk  mernghadapi masalah dalam perkerrjaan” 

terrdapat 21 (52,5%) rerspondern yang mernyatakan serturjur. Hal ini berrarti 

serbagian rerspondern merngambil tindakan derngan jurjurr urnturk 

mernghadapi masalah dalam perkerrjaan.  

 Dari iterm 4 terntang “Saya serlalur mermpurnyai inisiatif dalam 

merlakurkan perkerrjaan tanpa mernurnggur perrintah pimpinan” terrdapat 21 

(52,5%) rerspondern mernyatakan serturjur. Hal ini berrarti serbagian 

rerspondern mermpurnyai inisiatif serberlurm atasan mermberrikan perrintah. 

Dari iterm 5 terntang “Saya serlalur mermbantur terman kerrja pada saat 

merngalami kersurlitan” terrdapat 21 (52,5%) rerspondern mernyatakan 

serturjur. Hal ini berrarti serbagian rerspondern saling mermbantur antar rerkan 

kerrja yang merngalami kersurlitan. Dari iterm 6 terntang “Kertrampilan yang 

saya miliki surdah sersurai derngan bidang termpat saya berkerrja” terrdapat 

24 (60%) rerspondern mernyatakan serturjur. Hal ini berrarti serbagian 

rerpondern merrasa kertrampilan yang dimiliki surdah sersurai derngan bidang 

termpat berkerrja. Dari iterm 7 terntang “Saya serlalur ikurt berrkolaborasi dan 

berrturkar ider derngan karyawan yang lain” terrdapat 21 (52,5%) 

mernyatakan serturjur. Hal ini berrarti serbagian rerspondern serlalur ikurt 

berrturkar ider derngan karyawan yang lain.  
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 Dari iterm 8 terntang “Terrkadang pimpinan ikurt dalam koordinasi 

antar karyawan urnturk mernciptakan surasana kerrja yang harmonis.” 

terrdapat 22 (55,0%) mernyatakan serturjur. Hal ini berrarti serbagian 

rerspondern merrasa bahwa pimpinan ikurt dalam koordinasi antar 

karyawan. Dari iterm 9 terntang “Saya serlalur merndurkurng kerpurtursan yang 

diambil olerh pimpinan dalam rangka merncapai turjuran perrursahaan” 

terrdapat 23 (57,5%) mernyatakan serturjur. Hal ini berrarti serbagian 

rerspondern serlalur merndurkurng kerpurtursan yang diambil olerh permimpin 

dalam merncapai turjuran perrursahaan. Dari iterm 10 terntang “Pimpinan 

serlalur mernanamkan komitmern perrursahaan pada sertiap karyawannya” 

terrdapat 21 (52,5%) mernyatakan serturjur. Hal ini berrarti bahwa serbagian 

rerspondern merrasa pimpinan serlalur mernanamkan komitmern perrursahaan 

pada sertiap diri merrerka. Dari iterm 11 terntang “Saya merrasa atasan 

mermimpin dan mermberrikan arahan yang jerlas” terrdapat 21 (52,5%) 

mernyatakan sangat serturjur. Hal ini berrarti serbagian rerspondern merrasa 

pimpinan serlalur mermimpin dan mermberrikan arahan yang jerlas.  

C. Analisis Data 

1. Urji Asurmsi Klasik 

a. Urji Normalitas 

 Urji normalitas data digurnakan urnturk merngervalurasi apakah 

variaberl berbas (X) dan variaberl terrikat (Y) dalam moderl rergrersi 

mermiliki distribursi yang normal. Dalam hal ini, kita ingin 

merngertahuri apakah data terrdistribursi sercara normal derngan merlihat 
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serbaran data di serkitar garis diagonal dan apakah data merngikurti 

arah garis diagonal. Jika dermikian, maka dapat dikatakan bahwa 

moderl rergrersi mermernurhi asurmsi klasik. 

 Dalam mernernturkan apakah data terrserburt normal ataur tidak, 

kita dapat merlihat nilai probabilitasnya. Jika nilai Kolmogorov-

Smirnov > 0,05, maka data dikatakan normal. Namurn, jika nilai 

Kolmogorov-Smirnov < 0,05, maka data dikatakan tidak normal. 

 

Surmberr : data primerr diolah SPSS 29, 2024 

Gambar 4.2 

Grafik P-P Plot 

 

 Berrdasarkan visuralisasi yang terrlihat pada gambar di atas, 

dapat disimpurlkan bahwa moderl rergrersi dalam pernerlitian ini terlah 

mermernurhi asurmsi normalitas. Olerh karerna itur, dapat dikatakan 

bahwa data yang digurnakan dalam moderl rergrersi ini dapat dianggap 

normal ataur mermernurhi urji asurmsi normalitas. 
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Tabel 4.7 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 Unstandardized 

Residual 

N 

Normal Paramerterrsa,b    Meran 

                      Std. Derviation  

Most Erxtrermer              Absolurter 

Differrerncers    

          Positiver 

Terst Statistic               Nergativer 

Asymp. Sig. (2-tailerd) 

40 

,0000000 

,03034659 

,134 

 

,134 

-,118 

0,067 

  Surmberr : data primerr diolah SPSS 29, 2024 

 Dari taberl hasil urji normalitas diatas, dapat disimpurlkan 

bahwa nilai signifikan adalah 0,067 > 0,05. Olerh karerna itur dapat 

dinyatakan bahwa distribursi rersidural mermiliki distribursi yang 

normal. 

b.Murltikolineraritas  

 Berrikurt hasil murltikolineraritas diperrolerh dari analisis 

matriks korerlasi antara variaberl inderperndern serrta perrhiturngan nilai 

tolerrancer dan VIF. 

Tabel 4.8 

Multikolinearitas 

 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1. Kerpermimpinan (X1) 

Kompernsasi (X2) 

Lingkurngan Kerrja (X3) 

0,169 

0,309 

0,159 

5,924 

3,237 

6,289 

  a.Derperndernt Variaberl: Kinerrja Karyawan (Y) 

  Surmberr : data primerr diolah SPSS 29, 2024 
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 Berrdasarkan taberl diatas, dapat disimpurlkan bahwa sermu ra 

variaberl inderperndern, yaitur kerpermimpinan, kompernsasi dan 

lingkurngan kerrja, mermiliki nilai VIF kurrang dari 10 ataur nilai 

tolerrancer lerbih dari 0,1. Hal ini mernurnjurkkan bahwa tidak terrjadi 

gerjala murltikolineraritas yang terrjadi pada variaberl-variaberl terrserburt. 

c. Herterroskerdastisitas 

 Urji herterroskerdastisitas berrturjuran urnturk merngiderntifikasi 

apakah terrdapat perrberdaan varian dari rersidural antara satur 

perngamatan ker perngamatan lain dalam moderl rergrersi.  

 Hasil urji herterroskerdastisitas derngan mernggurnakan grafik 

scatterrplot diturnjurkkan pada gambar berrikurt ini : 

 

Surmberr : data primerr diolah SPSS 29, 2024 

Gambar 4.3 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 Hasil perngurjian herterroskerdastisitas mernurnjurkkan bahwa 

tidak ada pola yang dapat diiderntifikasi dari titik-titik terrserburt. 

Grafik scatterrplot mernurnjurkkan bahwa titik-titik terrserburt terrserbar 
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sercara acak dan terrdistribursi derngan baik diatas maurpurn dibawah 

angka 0 pada surmbur Y. Ini mernurnjurkkan bahwa moderl rergrersi tidak 

mernurnjurkkan herterroskerdastisitas. 

2. Rergrersi Linierr Berrganda 

 Dertail perrhiturngan urnturk analisis rergrersi linierr berrganda sercara 

lerngkap dapat ditermurkan dalam lampiran, dan informasi lerbih lanjurt 

dapat dijerlaskan merlaluri taberl berrikurt : 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
 

Moderl 

 

 

1.(Constant) 

Kerpermimpin

an (X1) 

Kompernsasi 

(X2) 

Lingkurngan 

Kerrja (X3) 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig 

Collincanty 

Statisitc 

 

B 

Std. 

error 

 

Beta 

Tolerance VIF 

 

11,237 

 

0,622 

 

 

- 0,624 
 

 

0,735 

 

2,930 

 

0,148 

 

 

0,146 
 

 

0,159 

 

 

 

0,614 

 

 

-0,461 
 

 

0,698 

 

3,836 

 

4,193 

 

 

-4,264 
 

 

4,627 

 

<,001 

 

<,001 

 

 

<,001 
 

 

<,001 

 

 

 

0,169 

 

 

0,309 
 

 

0,159 

 

 

 

5,927 

 

 

3,327 
 

 

6,289 

Surmberr : data primerr diolah SPSS 29, 2024 

 Moderl perrsamaan rergrersi di atas dapat diturliskan dari hasil terrserburt 

dalam bernturk perrsamaan rergrersi serbagai berrikurt :  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + er 

Y = α + 11,237 + 0,622 - 0,624 + 0,735 + er 

1. Nilai α yaitur 11,237, artinya apabila variaberl kerpermimpinan (X1), 

kompernsasi (X2), dan lingkurngan kerrja (X3) diasurmsikan tidak 
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mermiliki perngarurh sama serkali (=0), maka variaberl Y (Kinerrja 

Karyawan) mermiliki nilai serbersar 11,237. 

2. β1X1 = 0,622, artinya apabila kerpermimpinan (X1) naik 1 (satur) 

saturan, kompernsasi (X2) dan lingkurngan kerrja (X3) tertap, maka 

kinerrja karyawan (Y) akan naik serbersar 0,622. 

3. β2X2 = -0,624, artinya apabila kompernsasi (X2) naik 1 (satur) 

saturan, kerpermimpinan (X1) dan lingkurngan kerrja (X3) tertap, maka 

kinerrja karyawan (Y) akan turrurn serbersar 0,624. 

4. β2X3 = 0,735, artinya apabila lingkurngan kerrja (X3) naik 1 (satur) 

saturan, kerpermimpinan (X1) dan kompernsasi (X2), maka kinerrja 

karyawan (Y) akan naik serbersar 0,735. 

3. Analisis  Koerfisiern Derterrminasi 

 Koerfisiern derterrminasi digurnakan urnturk merngurkurr serjaurh mana 

variaberl-variaberl inderperndern berrperngarurh terrhadap variabe rl 

derperndernnya. Jika terrdapat lerbih dari dura variaberl maka digurnakan R 

squrarer urnturk mernernturkan nilai koerfisiern derterrminasinya. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Determinasi (R2) 

 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std Error of 

the Estimate 

1 ,933a ,870 ,859 1,513 

  Surmberr : data diolah SPSS 29, 2024 

 Berrdasarkan taberl 4.10 diatas dikertahuri nilai R2 serbersar 0,870. Hal 

ini berrarti kinerrja karyawan diperngarurhi olerh kerpermimpinan, 

kompernsasi dan lingkurngan kerrja serbersar 87,0%, serdangkan sisanya 
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13,0% diperngarurhi olerh variaberl-variaberl lain yang tidak diterliti dalam 

pernerlitian ini. 

D. Uji Hipotesis 

1. Urji-t 

 Digurnakan urnturk merngurji perngarurh sercara parsial dari variabe rl 

inderperndern (kerpermimpinan, kompernsasi dan lingkurngan kerrja) 

terrhadap variaberl derperndern (kinerrja karyawan). Berrikurt akan dijerlaskan 

perngurjian masing-masing sercara parsial. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Hipotesis (Uji-t) 

 

 

Moderl 

 

1.(Constant) 

Kerpermimpinan (X1) 

Kompernsasi (X2) 

Lingkurngan Kerrja 

(X3) 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig 

 

B 

Std. 

error 

 

Beta 

11,237 

 

0,622 

 

- 0,624 

 

0,735 

2,930 

 

0,148 

 

0,146 

 

0,159 

 

 

0,614 

 

-0,461 

 

0,698 

3,836 

 

4,193 

 

-4,264 

 

4,627 

<,001 

 

<,001 

 

<,001 

 

<,001 

a. Derperndernt variaberl : Kinerrja Karyawan 

b. Prerdictors:(Constant),X3(Lingkurngan Kerrja),X1(Kerpermimpinan),X2(Kompernsasi) 

Surmberr : data diolah SPSS 29, 2024 

a. Variaberl Kerpermimpinan 

H0 : Kerpermimpinan tidak berrperngarurh terrhadap kinerrja karyawan 

Ha : Kerpermimpinan berrperngarurh terrhadap kinerrja karyawan 

Kriterria dalam pernerlitian urji hipotersis ini yaitur α<0,05. Apabila 

α<0,05 maka kerpermimpinan berrperngarurh signifikan terrhadap 
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kinerrja karyawan. Serbaliknya apabila α>0,05 maka kerpermimpinan 

tidak berrperngarurh signifikan terrhadap kinerrja karyawan. Dari hasil 

Urji-t urnturk variaberl X1 (Kerpermimpinan), didapatkan nilai 

signifikasi serbersar 0,01 yang lerbih kercil dari tingkat signifikasi 0,05. 

Olerh karerna itur, hipotersis nol ditolak, yang mernurnjurkkan adanya 

perngarurh signifikan antara kerpermimpinan dan kinerrja karyawan. 

Derngan dermikian, Ha diterrima. 

b.Variaberl Kompernsasi 

H0 : Kompernsasi tidak berrperngarurh terrhadap kinerrja karyawan 

Ha : Kompernsasi berrperngarurh terrhadap kinerrja karyawan 

Kriterria dalam pernerlitian urji hipotersis ini yaitur α<0,05. Apabila 

α<0,05 maka kompernsasi berrperngarurh signifikan terrhadap kinerrja 

karyawan. Serbaliknya apabila α>0,05 maka kerpermimpinan tidak 

berrperngarurh signifikan terrhadap kinerrja karyawan. Dari hasil Urji-t 

urnturk variaberl X2 (Kompernsasi), didapatkan nilai signifikasi 

serbersar 0,01 yang lerbih kercil dari tingkat signifikasi 0,05. Olerh 

karerna itur, hipotersis nol ditolak, yang mernurnjurkkan adanya 

perngarurh signifikan antara kompernsasi dan kinerrja karyawan. 

Derngan dermikian, Ha diterrima. 

c. Variaberl Lingkurngan Kerrja 

H0 : Lingkurngan Kerrja tidak berrperngarurh terrhadap kinerrja 

karyawan 

Ha : Lingkurngan Kerrja berrperngarurh terrhadap kinerrja karyawan 
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Kriterria dalam pernerlitian urji hipotersis ini yaitur α<0,05. Apabila 

α<0,05 maka kerpermimpinan berrperngarurh signifikan terrhadap 

kinerrja karyawan. Serbaliknya apabila α>0,05 maka kerpermimpinan 

tidak berrperngarurh signifikan terrhadap kinerrja karyawan. Dari hasil 

Urji-t urnturk variaberl X3 (Lingkurngan Kerrja), didapatkan nilai 

signifikasi serbersar 0,01 yang lerbih kercil dari tingkat signifikasi 0,05. 

Olerh karerna itur, hipotersis nol ditolak, yang mernurnjurkkan adanya 

perngarurh signifikan antara lingkurngan kerrja dan kinerrja karyawan. 

Derngan dermikian, Ha diterrima. 

2. Urji F 

 Jika nilai signifikasi F>0,05, maka hipotersis nol (H0) diterrima atau r 

hipotersis alterrnatif (Ha) ditolak. Ini berrarti terrdapat perngarurh yang 

signifikan antara variaberl kerpermimpinan, kompernsasi dan lingkurngan 

kerrja terrhadap kinerrja karyawan. Jika nilai signifikasi F<0,05, maka 

hipotersis nol (H0) ditolak ataur hipotersis alterrnatif (Ha) diterrima. Ini 

berrarti tidak terrdapat perngarurh yang signifikan antara variabe rl 

kerpermimpinan, kompernsasi dan lingkurngan kerrja terrhadap kinerrja 

karyawan.   

Tabel 4.12 

Hasil Uji F 

ANOVA 

Model Sum of 

Square 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1          Rergrerssion 

Rersidural 

Total 

550,035 

82,365 

632,400 

3 

36 

39 

183,345 

2,288 

80,136 <,001 

Surmberr : data primerr diolah SPSS 29, 2024 
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 Dari hasil urji ANOVA pada taberl 4.11, diperrolerh Fhitu rng serbersar 

80,136 derngan nilai signifikan <,001 yang lerbih kercil dari 0,05. Olerh 

karerna itur dapat disimpurlkan bahwa sercara berrsama-sama, variabe rl 

inderperndern yang terrdiri dari kerpermimpinan, kompernsasi dan 

lingkurngan kerrja berrperngarurh signifikan terrhadap variaberl derperndern 

yaitur kinerrja karyawan. Derngan dermikian, hipotersis nol (H0) diterrima. 

Tabel 4.13 

Rangkuman hasil hipotesis 

 

No Variabel Sig α (taraf signifikan) Keterangan  

1 Kerpermimpinan  

Kinerrja Karyawan 

0,01 0,05 Signifikan 

2 Kompernsasi   

Kinerrja Karyawan 

0,01 0,05 Signifikan 

3 Lingkurngan Kerrja 

Kinerrja 

Karyawan 

0,01 0,05 Signifikan 

4 Kerpermimpinan 

KompernsasiLin

gkurngan 

KerrjaKinerrja 

Karyawan 

0,01 0,05 Signifikan 

Surmberr : data primerr diolah SPSS 29, 2024 

E. Pembahasan  

1. Perngarurh Kerpermimpinan Terrhadap Kinerrja Karyawan 

 Kerpermimpinan merrurpakan kermampuran serserorang urnturk 

mermimpin, merngarahkan, dan  mermbangurn burdaya kerrja yang positif, 

lingkurngan komurnikasi yang baik, dan hurburngan yang saling perrcaya 

antara karyawan dan atasan. 

 Berrdasarkan hasil perngurjian bahwa sercara parsial variaberl (X1) 

berrperngarurh terrhadap variaberl kinerrja karyawan, artinya jika 
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kerpermimpinan ditingkatkan maka sermakin tinggi purla tingkat 

kinerrjanya. Hal ini didurkurng derngan hasil urji-t urnturk variabe rl 

kerpermimpinan yang mermiliki nilai hiturng thiturng > ttaberl yaitur 4,193 > 

3,120 derngan tingkat signifikansi 0,01 < 0,05. Maka hal ini berrarti 

bahwa urji hipotersis mernerrima H1 mernolak H0, serhingga sercara variabe rl 

kerpermimpinan berrperngarurh signifikan terrhadap kinerrja karyawan. 

 Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian yang terlah dilakurkan 

Saddam ert al derngan jurdurl Perngarurh Kerpermimpinan dan Lingkurngan 

Kerrja Terrhadap Kerpurasan Kerrja Pada PT. POS INDONE rSIA Kantor 

Cabang Cinerrer  yang mernurnjurkkan bahwa hasil pernerlitian yang terlah 

dilakurkannya, kerpermimpinan dan lingkurngan kerrja berrperngarurh 

terrhadap kerpurasan kerrja (Saddam ert al., 2021). 

 Berrdasarkan hasil pernerlitian ini dapat disimpurlkan bahwa karyawan 

yang mermiliki komurnikasi yang baik, serperrti serring berrturkar ider, 

mernyampaikan perndapat, dan saling mermberri motivasi cernderrurng 

mermiliki kinerrja karyawan yang lerbih baik di PT KALOG Kota 

Mojokerrto. 

2. Perngarurh Kompernsasi Terrhadap Kinerrja Karyawan 

 Kompernsasi merrurpakan imbalan yang diberrikan perrursahaan kerpada 

karyawan serbagai pernghargaan atas kinerrja karyawan yang baik. 

Berrdasarkan hasil perngurjian bahwa sercara parsial variaberl (X2) 

berrperngarurh terrhadap variaberl kinerrja karyawan, artinya jika 

kompernsasi diturunkan maka sermakin tinggi tingkat kinerrjanya. Hal ini 
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didurkurng derngan hasil urji-t urnturk variaberl kompernsasi yang mermiliki 

nilai hiturng thiturng > ttaberl yaitur - 4,264 > 3,120 derngan tingkat 

signifikansi 0,01 < 0,05. Maka hal ini berrarti bahwa urji hipotersis 

mernerrima H1 mernolak H0, serhingga sercara variaberl kompernsasi 

berrperngarurh signifikan terrhadap kinerrja karyawan. 

 Pernerlitian ini berrbanding terrbalik derngan pernerlitian yang terlah 

dilakurkan Zikrilla & Harahap derngan jurdurl Perngarurh Kompernsasi 

Terrhadap Kinerrja Karyawan Pada PT. Indah Logistik Cargo Cabang 

Terlurk Kurantan  yang mernurnjurkkan bahwa hasil pernerlitian yang terlah 

dilakurkannya, kompernsasi berrperngarurh positif terrhadap kinerrja 

karyawan (Zikrilla & Harahap, 2023). 

 Berrdasarkan hasil pernerlitian ini dapat disimpurlkan bahwa 

permberrian kompernsasi murngkin cernderrurng mermburat kinerrja karyawan 

mernurrurn di PT KALOG Kota Mojokerrto. 

3. Perngarurh Lingkurngan Kerrja Terrhadap Kinerrja Karyawan 

 Lingkurngan kerrja merrurpakan komponern yang terrdiri dari sergala 

sersuratur yang ada di serkitar termpat berkerrja dan dapat mermperngarurhi 

bagaimana karyawan merlakurkan perkerrjaan. 

 Berrdasarkan hasil perngurjian bahwa sercara parsial variaberl (X3) 

berrperngarurh terrhadap variaberl kinerrja karyawan, artinya jika 

lingkurngan kerrja ditingkatkan maka sermakin tinggi purla tingkat 

kinerrjanya. Hal ini didurkurng derngan hasil urji-t urnturk variabe rl 

lingkurngan kerrja yang mermiliki nilai hiturng thiturng > ttaberl yaitur 4,627 
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> 3,120 derngan tingkat signifikansi 0,01 < 0,05. Maka hal ini berrarti 

bahwa urji hipotersis mernerrima H1 mernolak H0, serhingga sercara variabe rl 

lingkurngan kerrja berrperngarurh signifikan terrhadap kinerrja karyawan. 

 Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian yang terlah dilakurkan 

Aprilian & Merrta derngan jurdurl Perngarurh Lingkurngan Kerrja dan Inserntif 

Terrhadap Perningkatan Produrktivitas Kerrja Karyawan Pada PT. J&T 

Cargo Mahakam Kota Berngkurlur  yang mernurnjurkkan bahwa hasil 

pernerlitian yang terlah dilakurkannya, lingkurngan kerrja dan inserntif 

berrperngarurh terrhadap produrktivitas kerrja karyawan (Aprilian & Merrta, 

2023). 

 Berrdasarkan hasil pernerlitian ini dapat disimpurlkan bahwa pernerrangan 

termpat kerrja yang baik, sirkurlasi urdara berrjalan derngan baik, surhur urdara 

yang baik, hurburngan antar karyawan yang baik, dan keramanan 

lingkurngan kerrja cernderrurng mermburat kinerrja karyawan mernjadi lerbih 

baik di PT KALOG Kota Mojokerrto. 

4. Perngarurh Kerpermimpinan, Kompernsasi dan Lingkurngan Kerrja Terrhadap 

Kinerrja Karyawan 

 Perngarurh kerpermimpinan, kompernsasi dan lingkurngan kerrja 

terrhadap kinerrja karyawan jurga terlah diurji hipotersis, dan hasilnya 

mernurnjurkkan bahwa sercara simurltan kertiga faktor terrserburt mermiliki 

perngarurh signifikan terrhadap kinerrja karyawan. Nilai signifikansi urji F 

serbersar 0,01 < 0,05, yang berrarti sercara statistik kerpermimpinan, 

kompernsasi dan lingkurngan kerrja sercara berrsama-sama berrperngaru rh 
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signifikan terrhadap kinerrja karyawan. Derngan nilai Adjursterd R Squrare r 

serbersar 0,870, dapat dikertahuri 87,0% variasi kinerrja karyawan 

dijerlaskan olerh kertiga variaberl berbas terrserburt (Kerpermimpinan, 

Kompernsasi dan Lingkurngan Kerrja), sermerntara sisanya 13,0% dapat 

dijerlaskan olerh faktor lain yang tidak diterliti dalam pernerlitian ini. Dari 

kertiga variaberl berbas terrserburt, lingkurngan kerrja mernjadi variabe rl 

dominan derngan nilai Standardizerd Coerfficiernts Berta terrtinggi yaitu r 

0,698. 

 Derngan dermikian, dapat disimpurlkan bahwa kertiga faktor terrserburt 

mermiliki korerlasi positif derngan kinerrja karyawan PT KALOG Kota 

Mojokerrto. Karyawan yang mermiliki komurnikasi yang baik, permberrian 

inserntif yang layak dari perrursahaan, dan fasilitas yang mermadai di 

perrursahaan cernderrurng mernjadikan karyawan mermiliki kinerrja yang 

lerbih baik.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KE rSIMPUrLAN 

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan permbahasan diatas merngernai perngaru rh 

kerpermimpinan, kompernsasi dan lingkurngan kerrja terrhadap kinerrja 

karyawan PT KALOG Kota Mojokerrto. Maka dapat diambil kersimpurlan 

serbagai berrikurt : 

1. Kerpermimpinan berrperngarurh signifikan terrhadap kinerrja karyawan PT 

KALOG Kota Mojokerrto. 

2. Kompernsasi berrperngarurh signifikan terrhadap Kinerrja Karyawan PT 

KALOG Kota Mojokerrto. 

3. Lingkurngan Kerrja Berrperngarurh signifikan terrhadap Kinerrja Karyawan 

PT KALOG Kota Mojokerrto. 

4. Kerpermimpinan, Kompernsasi dan Lingkurngan Kerrja berrperngaru rh 

signifikan sercara simurltan terrhadap kinerrja karyawan PT KALOG Kota 

Mojokerrto. 

B. SARAN 

1. Bagi PT Kerrerta Api Logistik 

Merngingat kerpermimpinan, Kompernsasi dan Lingkurngan Kerrja 

mermiliki perngarurh positif yang signifikan serrta mermberrikan kontribursi 

yang curkurp bersar terrhadap Kinerrja Karyawan PT. KALOG Kota 

Mojokerrto. Maka pihak PT. KALOG Kota Mojokerrto harurs 

mermperrhatikan faktor kerpermimpinan, Kompernsasi dan Lingkurngan 
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Kerrja dan tertap mermberrikan rerward pada karyawan yang berrkinerrja 

baik, dan mermburat kergiatan-kergiatan dilurar kerrja urnturk mermbangu rn 

hurburngan antar karyawan. 

2. Bagi Pernerliti Serlanjurtnya 

Bagi pernerliti di bidang yang sama diharapkan dapat merningkatkan 

kuralitas pernerlitian derngan mernambahkan variaberl dan objerk pernerlitian 

lainnya. Hal ini akan mernghasilkan hasil pernerlitian yang urmurm dan 

dapat digurnakan urnturk sermura jernis sturdi, yang akan merndurkurng hasil 

analisis. Pernerliti serlanjurtnya diharapkan dapat merlakurkan pernerlitian 

derngan urkurran samperl yang lerbih bersar, karerna akan dapat merndurkurng 

hasil analisis yang lerbih baik. 
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